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KATA PENGANTAR

Atas rahmat dan ridha-Nya, penyusunan Revisi Rencana Strategis Universitas
Lampung (Renstra Unila) 2015-2019 telah diselesaikan dengan baik. Revisi
Renstra Unila 2015-2019 disusun dengan berpedoman kepada Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2017 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Tahun 2015-2019 dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila tahun 2015-2019. Penyusunan
Renstra ini melibatkan berbagai elemen pemangku kepentingan
(stakeholders) internal dan eksternal.

Revisi Renstra Unila 2015-2019 merupakan upaya visioner untuk memperjelas
arah dan pentahapan bagi pemimpin Unila dari semua lapisan, mulai rektor,
dekan, kepala lembaga, kepala biro, dan kepala unit pelaksana teknis dalam
rangka mewujudkan periode Il Renstra tahun 2015-2019, dengan tema
“membangun daya saing nasional dan regional (developing national and
regional competitiveness) dan merupakan pentahapan dari visi yang akan
dicapai Unila menjadi perguruan tinggi 15 terbaik di Indonesia pada tahun
2020 dan visi pada tahun 2025, yaitu “Menjadi Perguruan Tinggi Sepuluh
Terbaik di Indonesia”

Akhirnya, Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua
anggota Tim Penyusun atas kerjasama dan dedikasinya untuk penyelesaian
tugas menyusun dokumen penting ini. Semoga dokumen ini menjadi sarana
untuk menyusun perencanaan terpadu selama 5 tahun mendatang dan
dengan semangat kebersamaan dan komitmen yang tinggi kita dapat
mewujudkan Unila sebagaimana yang kita harapkan.

Bandar Lampung, 14 Februari 2018
Rektor,

W/"@ Vad' o'/

) Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin
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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG
NOMOR QS5 TAHUN 2018

TENTANG

REVISI RENCANA STRATEGIS UNIVERSITAS LAMPUNG

Menimbang: a.

Mengingat : 1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG,

bahwa Rencana Strategis Universitas Lampung Tahun 2016-
2020 yang ditetapkan oleh Rektor berdasarkan Peraturan
Rektor Nomor 3 Tahun 2015 memerlukan Revisi mengacu
pada Renstra Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Tahun 2015-2019 berdasarkan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2017,

bahwa Universitas Lampung harus mempunyai Renstra
periode 2015-2019;

bahwa berdasarkan Pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Rektor
tentang Revisi Rencana Strategis Universitas Lampung;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembar Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembar Negara Republik
Indonesia Negara Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembar Negara Republik Indonesia Negara Nomor 4421)
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembar Negara Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 16, Tambahan Lembar Negara Nomor 5500j;
Keputusan Presiden Nomor 73 Tahun 1966 tentang Pendirian
Universitas Lampung;



6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Lampung (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1045);

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 6 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Lampung
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 518);

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 51 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas
di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2082);

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 50 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Tahun 2015-2019;

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 335/M/KP/XI/2015 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Lampung;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG TENTANG
REVISI RENCANA STRATEGIS UNIVERSITAS LAMPUNG.

Pasal 1

Pedoman Renstra adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 2

Renstra Universitas Lampung sebagai arah dan pedoman pelaksanaan tugas
tridarma perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh pimpinan Universitas
Lampung sebagai dasar penyusunan rencana kerja dan rencana anggaran
kegiatan.

Pasal 3

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Kondisi Umum

Universitas Lampung (Unila), yang didirikan pada 23 September
1965, mempunyai visi: "Pada tahun 2025, Universitas Lampung
Menjadi Perguruan Tinggi 10 Terbaik di Indonesia”. Dalam upaya
mencapai visi tersebut, Unila telah menetapkan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), yang dibagi menjadi empat
periode rencana strategis (Renstra). Empat periode tersebut yaitu:

1. Periode | Renstra Tahun 2007-2011, dengan tema penguatan
kelembagaan dan modernisasi dan penguatan pelayanan (capacity
bulding and modernization),

2. Periode Il Renstra Tahun 2011-2015, dengan tema penguatan
pelayanan (strengthening capacity of services),

3. Periode lll Renstra Tahun 2015-2019, dengan tema membangun
daya saing nasional dan regional (developing national and regional
competitiveness), dan

4. Periode IV Renstra 2019-2024 dengan tema membangun daya
saing regional dan internasional (developing regional and
international competitiveness.

Tahun 2018 ini merupakan tahun ketiga Periode Il sehingga

disusunlah Revisi Renstra Periode Ill berdasarkan Revisi Renstra
Kemenristekdikti (Peraturan Menristekdikti No 50 tahun 2017). Agar
Revisi Renstra periode Ill berkesinambungan dengan tahap

sebelumnya, maka dilakukan evaluasi terhadap pencapaian Renstra
Tahun 2011 -2015 dan Renstra Tahun 2015-2019. Evaluasi dilakukan
terhadap pencapaian di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan pendukung tridarma perguruan tinggi.
Pendukung tridarma PT yang dimaksud meliputi bidang kelembagaan
dan tata kelola, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, teknologi komunikasi dan informasi (TIK), dan kerja sama.

Revisi Renstra Unila 2015-2019
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Masing-masing bidang dievaluasi dalam hal pencapaian indikator
kinerja masukan, proses, keluaran, hasil, dan dampaknya, yang secara
terperinci diuraikan di bawah ini.
A. Bidang Pendidikan

Evaluasi kinerja bidang pendidikan terdiri atas evaluasi kinerja
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Evaluasi kinerja
intrakurikuler dilakukan terhadap: (a) keketatan masuk Unila, (b)
calon mahasiswa baru yang telah lulus seleksi dan mendaftar ulang, (c)
jumlah mahasiswa Unila, (d) jumlah provinsi asal mahasiswa, (e)
jumlah mahasiswa penerima beasiswa, (f) jumlah mahasiswa putus
studi (drop out) dan undur diri, (g) masa studi mahasiswa, (h) IPK
lulusan, (h) kemampuan berbahasa Inggris lulusan, dan masa tunggu
berkarya lulusan. Selain itu, evaluasi kinerja ekstrakurikuler dilakukan
terhadap jumlah medali lomba minat/bakat, jumlah judul PKM yang
dimenangi oleh mahasiswa Unila.

A.1 Kinerja Kegiatan Pembelajaran
a.1l.1 Keketatan Masuk Unila

Keketatan masuk bagi calon mahasiswa Unila pada program S-1
sangat tinggi. Dalam lima tahun terakhir (2013-2017), program S-1
Unila memiliki keketatan persaingan terendah sebesar 1:14 dan
tertinggi sebesar 1:22. Capaian ini telah melampaui target yang
ditentukan dalam Renstra. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
mahasiswa S-1 sudah sangat baik (Gambar 1.1).

Keketatan masuk Unila untuk program D-3, S-2, dan S-3 berada
di bawah target yang ditentukan dalam Renstra dan terus mengalami
penurunan (Gambar 1.1. dan Gambar 1.2). Hal ini menunjukkan bahwa
PS D-3, S-2, dan S-3 perlu meningkatkan promosi untuk menaikkan
peminatnya secara terencana, sistematis, bertahap, dan berkelanjutan
untuk meningkatkan keketatan masuk program D-3, S-2, dan S-3.

a.l1l.2. Jumlah Calon Mahasiswa Baru yang Mendaftar Ulang

Revisi Renstra Unila 2015-2019
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Walaupun tingkat keketatan masuk Unila sangat tinggi, tidak
semua calon mahasiswa S-1 yang lulus seleksi mendaftar ulang
sebagai mahasiswa baru S-1 Unila. Selama tahun 2013-2017, rata-
rata persentase calon mahasiswa baru yang diterima dan mendaftar
ulang untuk program D-3 sebesar 90,81% dan program S-1 sebesar
90,24 (Gambar 1.3), dan ini masih di bawah target (95%) yang telah
ditentukan dalam Restra Unila. Penyebab calon mahasiswa baru Unila
yang tidak mendaftar ulang umumnya yaitu telah diterima di
perguruan tinggi lain, atau diterima di unila bukan pilihan pertama
mendaftar ke program studi yang belum dimiliki oleh Unila mahasiswa
guna meningkatkan persentase calon mahasiswa baru yang mendaftar

ulang.

S G—— Target =——@—— Capaian S1 Capaian D3

25T

Keketatan (Peminat.daya tampung)
10 ¢+

§ 60046500 ======E0-==-4-6-00-\c-4 6(

—2=87 2.44 1.81

0 } } } A 0.(
2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 1.1. Keketatan masuk Unila program D-3 dan S-1
Sumber: Dokumen AIPT 2017 & Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.2 Keketatan masuk Unila program S-2 dan S-3
Sumber: Dokumen AIPT 2017 & Unila dalam angka 2011-2017
Oleh karena itu, Unila perlu terus meningkatkan daya tarik bagi

mahasiswa baru dan membuka program studi baru yang dibutuhkan
oleh calon

Kondisi sebaliknya terjadi pada program S-2 dan S-3, dimana
jumlah mahasiswa baru yang telah dinyatakan lulus seleksi dan
mendaftar ulang sangat tinggi. Mahasiswa baru yang mendaftar ulang
selama tahun 2013-2017 yaitu 96,34% untuk program S-2 dan 100%
untuk program S-3 (Gambar 1.4) dan ini sudah melebihi target (95%)
yang ditetapkan dalam Renstra. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa S-2 dan S-3 telah menjadikan Unila sebagai pilihan
pertama.
a.1l.3 Jumlah Mahasiswa Unila

Jumlah mahasiswa Unila saat ini belum mencapai target yang
ditetapkan Renstra Unila. Selama lima tahun terakhir jumlah
mahasiswa Unila berkisar 28.116 - 28.240 mahasiswa (Gambar 1.5)
dan ini masih di atas target (25.000 mahasiswa). Hal ini menunjukkan
bahwa Unila perlu mengoptimalkan daya tampung pada beberapa
program studi terutama yang memiliki rasio dosen:mahasiswa di

bawah ideal. Selain itu, peningkatan jumlah mahasiswa dapat

Revisi Renstra Unila 2015-2019
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dilakukan dengan membuka program studi baru dan fakultas yang
dibutuhkan masyarakat agar target jumlah mahasiswa dapat dicapai.

a.1.4 Jumlah Provinsi Asal Mahasiswa

Unila memiliki reputasi yang baik di kalangan masyarakat
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah provinsi asal mahasiswa
baru ngedepankan prinsip aksesibilitas dalam penerimaan mahasiswa
baru. Jumlah provinsi asal mahasiswa meningkat setiap tahun. Jumlah
provinsi asal mahasiswa baru tahun 2013-2017 yaitu 22-28 provinsi
(Gambar 1.6) dan ini telah melebihi target (7 provinsi) yang telah
ditentukan pada Renstra Unila. Hal ini menunjukkan bahwa Unila telah
menjadi perguruan tinggi yang menarik minat bagi lulusan sekolah
menengah tingkat atas di berbagai provinsi di Indonesia. Di masa
depan, Unila perlu berusaha memperoleh mahasiswa asing untuk
mendukung tema Renstra Unila tahun 2016-2020, yaitu meningkatkan
daya saing nasional dan regional.

—i— target == yg dftr ulg

120
115
110
105

100 9544%

95895 95 # 95

Mahasiswa baru 8755%

8269%

55

50
2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 1.3 Persentase calon mahasiswa baru D-3 & S-1 yang
mendaftar ulang
Sumber : Dokumen AIPT & Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.4 Persentase calon mahasiswa baru S-2 & S-3 yang

Sumber : Dokumen AIPT
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& Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.5 Jumlah mahasiswa Unila
Sumber: Dokumen AIPT 2017& Unila dalam angka 2017
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Gambar 1.6 Jumlah provinsi asal mahasiswa baru
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Sumber: Dokumen AIPT 2017& Unila dalam angka 2013-2017
a.1l.5 Jumlah Mahasiswa Penerima Beasiswa

Untuk memperluas akses masuk Unila tanpa mengorbankan
kemampuan akademik mahasiswa, Unila menetapkan kebijakan untuk
memberi beasiswa bagi lulusan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA)
yang mempunyai kemampuan akademik tinggi tetapi kurang mampu
secara ekonomi. Renstra Unila menetapkan target jumlah mahasiswa
penerima mahasiswa sebanyak 5.000 orang. Capaian jumlah
mahasiswa penerima beasiswa selama lima tahun terakhir cenderung
menurun (berkisar antara 2872 sampai 2205 belum mencapai target
(Gambar 1.7). Unila perlu meningkatkan sumber-sumber beasiswa
lainnya agar target jumlah mahasiswa penerima beasiswa dapat
dicapai.

a.1.6 Jumlah Mahasiswa Putus Studi dan Mengundurkan

Renstra Unila menetapkan jumlah mahasiswa putus studi (drop
out) dan mengundurkan diri sebesar 6% dari total mahasiswa Unila.
Selama lima tahun terakhir, jumlah mahasiswa putus studi kurang dari
6% (Gambar 1.8). Hal ini berarti Unila telah mencapai target untuk
meminimalisir jumlah mahasiswa putus studi. Pencapaian ini juga
menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Unila telah berjalan sangat

baik.
Ada beberapa alasan mahasiswa putus studi. Sebagian

mahasiswa putus studi karena mereka pindah studi ke perguruan tinggi
lain yang sesuai dengan pilihannya. Di samping itu, sebagian
mahasiswa putus studi disebabkan mahasiswa tidak mampu dalam hal
kemampuan akademik/ekonomi. Saat ini Unila telah membuat posko
antiputus studi (Posko DO). Dengan posko ini diharapkan jumlah
mahasiswa putus studi dapat diminimalisir.

a.l.7 Masa Studi Mahasiswa

Capaian rerata masa studi mahasiswa untuk program diploma,
S-1, dan S-2 belum mencapai target yang telah ditetapkan pada
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Renstra Unila (Gambar 1.9). Kalau dirinci berdasarkan strata, PS S-1
eksakta masa studi umumnya masih jauh di atas yang ditetapkan
(ditetapkan 4,5 tahun) sehingga untuk noneksakta, rerata masa studi
sudah sesuai target. Penyebab utama lama studi mahasiswa Unila
yaitu tugas akhir mahasiswa (skripsi untuk program S-1 dan tesis untuk
program S-2). Unila perlu menyusun upaya untuk mempersingkat masa
penyelesaian tugas akhir mahasiswa tanpa menurunkan kualitas tugas
akhirnya.
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Gambar 1.7 Jumlah mahasiswa Unila penerima beasiswa
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.8 Jumlah mahasiswa Unila putus studi
Sumber: Unila dalam angka 2013 - 2017
a.1.8 IPK Lulusan

Capaian rerata IPK lulusan untuk program diploma dan S-1 telah
melampaui target, tetapi untuk program S-2 belum mencapai target
yang telah ditentukan (Gambar 1.10). Rerata IPK lulusan tahun
2016/2017 untuk program Diploma yaitu 3,12, untuk program S-1 yaitu
3. Hal ini telah melampaui target (IPK=3,00) yang telah ditentukan.
Capaian Rerata IPK lulusan program S-2 yaitu < 3,41; dan ini di bawah
target (IPK= 3,50) yang telah ditetapkan pada Restra. Ini berarti
proses pembelajaran untuk program diploma dan S-1 sudah sangat
baik; sementara itu, proses pembelajaran di program S-2 masih perlu
ditingkatkan.

a.1.9. Kemampuan Bahasa Inggris Lulusan

Kemampuan bahasa Inggis lulusan sangat penting untuk
menghadapi persaingan dan tantangan secara global. Salah satu
kebijakan Unila untuk meningkatkan daya saing lulusan adalah dengan
menetapkan standar nilai Bahasa Inggris lulusan. Standar Bahasa
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Inggris lulusan Unila yaitu nilai English Proficiency Test (EPT) = 450.
Capaian kemampuan nilai Bahasa Inggris sebagian besar lulusan Unila
masih mencapai 450 (Gambar 1.11) dan nilai 450 tersebut diperoleh
dengan mengikuti kursus Bahasa Inggris di Balai Bahasa Unila pada
saat lulusan akan diwisuda. Ini menunjukan bahwa dengan hanya
memberi kuliah Bahasa Inggris 2-6 sks selama belajar di Unila belum
mencukupi untuk mencapai target kemampuan bahasa Inggris lulusan.
Unila perlu melakukan usaha secara sistematis, bertahap, terarah, dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
mahasiswa mulai dari semeser 1 sampai 8.
A.2. Kinerja Kegiatan Kemahasiswaan
a.2.1. Prestasi Mahasiswa di Bidang Minat/Bakat/Penalaran
Disamping kegiatan intrakurikuler, Unila juga menyelenggarakan
kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa. Lingkup kegiatan ekstrakurikuler
mahasiswa ini yaitu penalaran, minat, bakat, dan kesejahteraan
mahasiswa. Lembaga kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa yaitu unit
kegiatan mahasiswa (UKM) ada di level universitas, sedangkan HM]
dan UPT ada pada level fakultas yaitu di jurusan /bagian/program studi.
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa yaitu untuk meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam hal penalaran, minat,
bakat, kewirausahaan, soft skill/karakter. Untuk mencapai tujuan kegiatan
ekstrakurikuler mahasiswa, Unila menyediakan dana yang berasal dari
PNBP yang diperoleh Unila. Ukuran keberhasilan suatu kegiatan
ekstrakurikuler mahasiswa yaitu jumlah medali hasil perlombaan yang
diikuti, dan atau jumlah judul/dana hibah program kreatif mahasiswa
(PKM) yang dimenangkan oleh mahasiswa Unila.
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Gambar 1.9 Target dan capaian lama studi mahasiswa Unila
Sumber: Dokumen AIPT 2017
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Gambar 1.10 Target dan capaian rerata IPK lulusan Unila.
Sumber : Dokumen AIPT Unila 2017
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Gambar 1.11 Persentase nilai EPT lulusan Unila
Sumber: Unila dalam angka tahun 2013-2017
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Gambar 1.12 Jumlah perolehan medali mahasiswa Unila dalam
berbagai lomba

Sumber : Dokumen AIPT & Unila dalam angka 2013-2017

Jumlah medali yang diperoleh mahasiswa Unila belum
memeperlihatkan capaian yang meningkat secara signifikan meskipun
sudah mencapai target Renstra Unila 2013-2017, terlihat pada Gambar
1.12. Hal ini menunjukkan bahwa Unila harus lebih memperhatikan
kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa agar lebih terencana, terarah,
bertahap, dan sistematis untuk mencapai target indikator keberhasilan

kegiatan ekstrakurikuler.
Selain itu, Unila juga mengembangkan kewirausahaan mahasiswa

yang dikoordinir oleh Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Karier
Kewirausahaan (UPT-PKK). Kegiatan kewirausahaan adalah kegitan
yang bertujuan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan mahasiswa
Unila, mendorong dan memfasilitasi mahasiswa untuk menjadi pelaku
wirausaha, serta untuk memperpendek masa tunggu berkarya lulusan.
Kegiatan kewirausahaan meliputi pelatihan kewirausahaan,
memulai/praktek berwirausaha, pembinaan wirausaha baru (tenant).
Indikator keberhasilan kegiatan kewirausaahaan yaitu jumlah
mahasiswa yang ikut pelatihan, jumlah mahasiswa yang praktek
berwirausaha, jumlah mahasiswa yang menjadi tenant di inkubasi
bisnis Unila, dan jumlah lulusan yang menjadi wirausaha. Dalam
Renstra tahun 2013-2017, Unila belum menentukan target indikator
keberhasilan kegiatan kewirausahaan mahasiswa. Untuk itu, Unila
harus menententukan pada target kinerja kegitan kewirausahaan
mahasiswa pada Renstra Unila 2015-2019 agar ketercapaiannya dapat

dievaluasi.

B. Bidang Penelitian

Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis,
dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif
untuk memecahkan persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, seni dan teknologi. Dana
penelitian dosen dapat berasal dari peneliti sendiri, dari rupiah murni
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(RM) maupun dari (PNBP) Unila, dan hibah dari Dikti dan nonDikti yang
dikoordinasikan oleh LPPM.
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Gambar 1.13 Target dan capaian persentase proposal penelitian
terhadap jumlah dosen Sumber: LAKIP Unila 2013-2017
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Gambar 1.14 Persentase judul penelitian dosen berbanding total
dosen Unila
Sumber: Dokumen AIPT & LAKIP Unila 2013-2017

Evaluasi kinerja bidang penelitian terdiri atas evaluasi jumlah
proposal penelitian yang diusulkan oleh dosen Unila, Jumlah judul dan
dana penelitian yang diperoleh dosen Unila, jumlah judul arikel ilmiah
yang dipublikasikan jurnal nasional terakareditasi, prosiding

internasional, dan jurnal internasional.
Jumlah proposal penelitian yang diusulkan oleh dosen pada tahun

2013-2017 Unila sudah memenuhi target Unila. Indikator kinerja dalam
hal jumlah penelitian adalah rasio jumlah proposal dengan jumlah
dosen total. Gambar 1.13 menunjukkan rasio tersebut dari 2013-2017
di mana rasio telah dilampaui pada 2014. Hal ini perlu dipertahankan
agar kinerja kegiatan penelitian lebih baik dan sesuai target pada

renstra yang akan datang.
Jumlah judul penelitian dosen Unila yang diperoleh dari hibah

penelitian kompetitif telah melebihi target yang ditetapkan dalam
Renstra Unila (Gambar 1.14). Hal ini menunjukkan bahwa daya saing
dosen Unila untuk memenangkan dana hibah penelitian level nasional
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sangat tinggi. Hal ini perlu dipertahankan dan juga ditingkatkan ke
level internasional.

Walaupun jumlah judul penelitian dosen Unila telah melampaui
target yang ditentukan, perolehan dana penelitian yang dihasilkan oleh
Unila masih di bawah target (Rp10.000.000/dosen tetap/tahun) yang
ditetapkan dalam Renstra Unila (Gambar 1.15). Jumlah dana penelitian
terus meningkat signifikan khususnya dalam kurun waktu 2013-2017.
Hal ini perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan.

Pelaksanaan penelitian Unila bermuara pada luaran baik berupa
artikel ilmiah, buku, maupun karya seni. Pada kurun waktu 2014-2017,
jumlah publikasi dosen Unila berupa artikel di jurnal ilmiah terakreditasi
Dikti dan jurnal ilmiah maupun prosiding internasional sudah memadai
(Gambar 1.16). Namun karena pada Renstra Unila 2014-2017 tidak
dicantumkan target artikel ilmiah maka Gambar 1.16 hanya
menunjukkan perkembangan jumlah artikel.

Dalam pemberdayaan hasil penelitian, Unila juga telah memiliki
Pusat Pengembangan HaKl pada LPPM Unila yang bertugas dalam
pengurusan Hak atas Kekayaan Intelektual. Pusat tersebut juga
melakukan promosi dan pemasaran ipteks yang dihasilkan oleh Unila.
Berkaitan dengan HaKl, LPPM Unila telah melaksanakan tiga upaya
yaitu pelatihan hak kekayaan intelektual (HaKl) bagi dosen,
memfasilitasi pengusulan HakKl, dan bantu biaya perawatan HaKl yang
disetujui. Selama kurun waktu 2013-2017, jumlah paten dan HaKl
yang dihasilkan dosen Unila cukup baik dan perlu terus ditingkatkan di
masa mendatang Gambar 1.17
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Gambar 1.15 Rerata dana penelitian per dosen tetap Unila
Sumber: LAKIP Unila 2013-2017
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Gambar 1.16 Jumlah artikel dosen Unila pada jurnal
nasional/internasional
Sumber: Dokumen AIPT Unila 2017

C. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat.
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Seiring dengan peningkatan jumlah proposal penelitian, proposal
pengabdian kepada masyarakat juga meningkat selama 5 tahun
terakhir (Gambar 1.18). Pada tahun 2013-2017 jumlah proposal
pengabdian kepada masyarakat yang diajukan oleh dosen Unila secara
berturut-turut sebanyak 375, 453, 400, 249, dan 120 proposal. Target
pada Renstra 2013-2017 belum terpenuhi tapi pada 2014, Unila sudah
melampaui target dalam renstra. Hal ini perlu dipertahankan dengan
cara memberi informasi dan layanan yang lebih baik dalam hal

pengabdian kepada masyarakat kepada dosen tetap.
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen Unila

dibiayai dari berbagai sumber baik secara mandiri, DIPA BLU,
Kemendikbud, dan pihak lain. Jumlah judul pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen Unila melampaui target
yang ditentukan oleh Renstra Unila tahun 2013-2017 vyang
menargetkan jumlah pengadian kepada masyarakat sebesar 225 judul
setiap tahun (Gambar 1.19). Pencapaian ini menunjukkan bahwa dosen
Unila memiliki komitmen yang kuat dan daya saing yang sangat tinggi dalam
upaya mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada
masyarakat. Hal ini perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan ke level

internasional.
Secara khusus, perolehan dana pengabdian kepada masyarakat

yang ada pada Unila masih di bawah target yang ditetapkan dalam
Renstra Unila 2013-2017 vyaitu sebesar Rp 5.000.000/dosen
tetap/tahun. Walaupun pada tahun 2013 terjadi penurunan perolehan
dana pengabdian kepada masyarakat, dana pengabdian cenderung
naik terus berlangsung setelah tahun 2013 hingga tahun 2017 pada
Gambar 1.20

D. Komponen Pendukung Tridarma Perguruan Tinggi

D.1 Kelembagaan dan Tata Kelola
D.1.1 Akreditasi Program Studi

Status akreditasi program studi (PS) berdampak langsung
terhadap status akreditasi Unila. Untuk itu, Unila terus meningkatkan
status akreditasi PS. Pada 2014, jumlah PS terakreditasi: A mencapai
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29 PS (17%), B mencapai 53 PS (77%), dan C ada 2 PS (6%) dari total
70 PS yang sudah wajib mengajukan akreditasi PS. Pada 2015, jumlah
PS di Unila sudah mencapai 94 PS dengan jumlah PS yang sudah
beroperasi lebih dari 2 tahun pada September 2015 ada 6 PS. PS
lainnya masih beroperasi kurang dari 2 tahun sehingga belum dihitung
dalam jumlah PS yang diakreditasi pada Gambar 1.21.

Gambar 1.17 Jumlah Paten dan HaKl dosen Unila 2013-2017
Sumber: Dokumen AIPT Unila 2017
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Gambar 1.18 Jumlah proposal Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gambar 1.19 Jumlah judul pengabdian kepada masyarakat
Sumber: Dokumen AIPT 2017 & Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.20 Perolehan dana pengabdian kepada masyarakat dosen
Sumber: LAKIP UnliJIQI|2a013—2017.

Capaian PS dengan akreditasi A tersebut masih jauh dari target
yang ditetapkan dalam Renstra 2011-2015 yaitu 80% atau 56 PS dari
70 total PS. Untuk meningkatkan jumlah PS bersatus akreditasi A,
Unila telah menjalankan program pendampingan pencapaian
akraeditasi A yang dimulai tahun 2014. Program ini telah terbukti
membantu PS untuk memperoleh akreditasi A, meskipun hasilnya
masih di bawah target, Gambar 1.22. Oleh sebab itu, program ini perlu
diteruskan dan ditingkatkan agar jumlah PS berstatus akreditasi A
dapat mencapai atau melampaui target yang telah ditentukan.

D.1.2 Pengelolaan Anggaran

Unila sebagai perguruan tinggi yang berstatus PK BLU memiliki
anggaran yang bersumber dari rupiah murni APBN, BOPTN, dan BLU.
Perkembangan alokasi anggaran yang diterima Unila selama kurun
waktu 2013-2017 cenderung mengalami fluktuasi yang signifikan
setiap tahun (Gambar 1.23). Sebaliknya, kemampuan daya serap
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anggaran selama kurun waktu 2013-2017 cenderung mengalami
fluktuasi setiap tahun (Gambar 1.24).

Walaupun alokasi dan daya serap anggaran berfluktuasi, kinerja
Unila yang diukur melalui perbandingan target dan realisasi kinerja
yang ditetapkan cenderung meningkat. Saat ini persentase kinerja
Unila masih berada di atas persentase daya serap anggaran Unila. Hal
ini membuktikan bahwa kinerja Unila tidak hanya bergantung pada
sektor keuangan semata, tetapi juga dipengaruhi kemampuan SDM
dan kondisi kerja dalam pencapaian target renstra. Di sisi lain, hal ini
memberikan gambaran tentang efisiensi anggaran dalam pencapaian
target kinerja yang telah ditetapkan.
D.2 Tenaga Pendidik (Dosen)
D.2.1 Jumlah Dosen

Perkembangan jumlah dosen tetap Unila selama kurun waktu
2013-2017 menurun sedikit (Gambar 1.25). Renstra Unila tahun 2013-
2017 mengamanatkan jumlah dosen tetap Unila sebanyak 1.250
orang, namun hingga tahun 2017 jumlah dosen tetap Unila menurun
sehingga berjumlah 1.137 orang. Seiring dengan bertambahnya
jumlah PS dan mahasiswa Unila, maka perekrutan dosen tetap Unila
harus dilakukan agar rasio ideal jumlah dosen tetap dengan jumlah
mahasiswa Unila dapat terus dipertahankan (1:20). Saat ini Unila telah
merekrut dosen kontrak untuk mengisi kekurangan dosen pada PS
tertentu.
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Akreditasi PS

Gambar 1.21 Status akreditasi PS di Unila
Sumber: Dokumen AIPT 2017
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Gambar 1.22 Target dan capaian jumlah PS di Unila berstatus
akreditasi A
Sumber: Dokumen AIPT dan Pidato Rektor Unila
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Gambar 1.23 Jumlah anggaran dan daya serap anggaran Unila
Sumber: LAKIP Unila 2013 - 2017
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Gambar 1.24 Daya serap anggaran dan kinerja Unila
Sumber : LAKIP Unila 2013 - 2017
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D.2.2 Dosen Bergelar S-3

Gambar 1.26 menunjukkan bahwa target Unila dalam hal dosen
bergelar S-3 sudah dicapai, hamun persentase dosen S-3 menurut
standar BAN-PT adalah 50% dari total dosen tetap. Hal ini berarti
dengan jumlah dosen bergelar S3 sejumlah 373 pada 2017, Unila harus
berupaya keras untuk memenuhi standar BAN-PT. Persentase dosen
Unila yang berpendidikan doktor dan master mengalami peningkatan,
seperti tampak pada Gambar 1.26.

Salah satu barometer kualitas tenaga pendidik di perguruan
tinggi adalah jumlah profesor. Jumlah profesor di Unila telah mencapai
target Renstra pada periode 2013-2017. Namun pada tahun 2017,
meskipun jumlah guru besar di Unila telah mencapai target Renstra
namun tetap diperlukan peningkatan pertumbuhan guru besar
(Gambar 1.27). Perlu digaris bawahi bahwa standar BAN-PT untuk
jumlah profesor adalah 30% dari jumlah dosen total, dan Unila harus
berupaya keras untuk memenuhi standar tersebut.

D.3. Tenaga Kependidikan
D.3.1. Jumlah Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan merupakan penopang dalam
penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi di Unila. Tenaga
Kependidikan di Unila terdiri atas tenaga kependidikan (ASN) tetap dan
honorer. Berdasarkan Gambar 1.28 diketahui bahwa jumlah tenaga
kependidikan di Unila telah mencapai ideal walaupun terjadi penurunan
dalam 5 tahun terakhir terutama tenaga kependidikan ASN. Oleh
karena itu, penambahan tenaga kependidikan tetap maupun honorer
hendaknya mempertimbangkan beban kerja dan kualitas tenaga
administrasi yang akan direkrut.

D.2.3 Dosen berjabatan profesor
D.3.2. Pendidikan Tenaga Kependidikan
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Saat ini Unila memiliki tenaga kependidikan tetap sebanyak 640 orang
dengan tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Namun sebagian
besar tenaga kependidikan di Unila masih berada pada jenjang SMA ke
bawah, bahkan hanya beberapa orang yang memiliki jenjang
pendidikan di atas S-2 pada Gambar 1.27.
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Gambar 1.25 Target dan capaian jumlah dosen tetap Unila
Sumber: Unila dalam angka tahun 2013-2017
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Gambar 1.26 Target dan capaian dosen tetap bergelar S-3
Sumber: Dokumen AIPT & Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.27 Target dan capaian jumlah profesor Unila
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.28 Jumlah tenaga tetap administrasi Unila berstatus PNS
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.29 Jumlah tenaga administrasi berdasarkan strata
pendidikannya
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.30 Jumlah sarana pembelajaran yang dimiliki Unila
Sumber : Unila dalam angka tahun 2013-2017

Seluruh proses kegiatan akademik di Unila akan berjalan baik
apabila didukung oleh sarana yang memadai. Sarana akademik yang
dimiliki oleh Unila saat ini cenderung mengalami peningkatan (Gambar
1.29) dan terdiri atas LCD, TV, AC, Wireless sound system, kamera
video, video player, VCD player, tape recorder, layar, komputer PC, dan
internet.

D.4 Kerja Sama Unila

Jumlah kerja sama dalam dan luar negeri selama lima tahun
terakhir telah mencapai target yang ditentukan pada Renstra Unila
tahun 2013-2017 (Gambar 1.31 dan 1.32). Jumlah kerjasama Unila
dengan berbagai pihak pada tahun 2013 mencapai 214 kerjasama dan
menjadi 291 kerjasama pada tahun 2014. Walaupun mengalami
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fluktuasi, kecenderungan perkembangan 5 tahun menunjukkan angka
pertumbuhan yang baik.

—i— Target == Capaian
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Gambar 1.31 Target dan capaian jumlah kerjasama dalam negeri
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017
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Gambar 1.32 Target dan capaian jumlah kerjasama luar negeri
Sumber: Unila dalam angka 2013-2017

E. Aspirasi Internal dan Eksternal

Selama perjalanan Unila dalam pencapaian tujuan dan sasaran
strategis tahun 2011-2015 pemimpin Unila menerima
aspirasi/masukan dari pemangku kepentingan (stake holder) internal
dan eksternal. Aspirasi tersebut diberikan untuk memperbaiki kinerja
Unila dimasa mendatang. Beberapa aspirasi dari pemangku
kepentingan internal dan eksternal yang dapat dijadikan bahan
penyusunan Renstra tahun 2015-2019 diuraikan secara singkat,
sebagai berikut:

a. Pertama, Perbaikan birokrasi akademik dan non akademik.
Birokrasi ini ditekankan pada banyaknya rangkaian proses birokrasi
yang melibatkan berbagai pihak di Unila serta persyaratan yang
belum flexible. Pola penanganan proses birokrasi yang berada
pada satu atap ataupun penyederhanaan persyaratan pengurusan
birokrasi diharapkan dapat diterapkan pada periode renstra
berikutnya. Selain itu, beberapa layanan birokrasi di Unila belum
menerapkan pelayanan prima yang mengutamakan pelanggan
sebagai pihak yang paling berkepentingan. Pemanfaatan teknologi
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informasi untuk  mencapai kemudahan-kemudahan baik
persyaratan maupun proses pengurusan birokrasi perlu dilakukan
secepatnya.

. Kedua, Peningkatan Prasarana dan Sarana Unila. Unila saat ini

memiliki berbagai prasarana dan sarana yang masih belum dapat
diselesaikan prosesnya. Rumah Sakit Pendidikan (RSP) merupakan
salah satu prasarana yang diharapkan dapat diselesaikan pada
pelaksanaan renstra saat ini. Beberapa prasarana bangunan dan
sarana lainnya pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi juga masih
dalam tahap penyelesaian. Disisi lain, sarana pendukung
akademik dan nonakademik kondisinya perlu mengalami perbaikan
kualitas guna memberikan dukungan yang kuat dalam pencapaian
sasaran strategis.

Ketiga, Pembuatan dan Penegakan Regulasi. Beberapa regulasi
yang digulirkan oleh Unila mengalami kendala dalam
pelaksanaannya baik disebabkan keterbatasan status Unila sebagai
BLU maupun proses pelaksanaannya yang mengalami berbagai
kendala/keterbatasan. Regulasi yang bersumber dari undang-
undang atau peraturan pemerintah belum dijabarkan secara detail
dalam pelaksanaannya di Unila. Regulasi hendaknya disusun guna
menjamin tercapainya sasaran strategis yang disertai dengan
konsekuensi dari ketaatan dan pelanggaran pelaksananya.

Keempat, Profesionalisme Pengelolaan Unit/Badan Potensial Unila.
Unila memiliki beberapa unit/badan yang memiliki potensi untuk
meningkatkan pendapatan Unila. Unit/badan ini mengelola
berbagai prasarana dan sarana Unila. Selain berfungsi melayani
publik, unit/badan ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
terhadap peningkatan pendapatan Unila. Namun demikian,
prasarana dan sarana yang dikelola oleh unit/badan tersebut belum
sepenuhnya optimal dalam menunjang peningkatan pendapatan
Unila. Pada periode renstra Il ini, badan/unit tersebut dapat
meningkatkan kinerjanya
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e. Kelima, Ekstensifikasi Ipteks bagi masyarakat. Unila memiliki
sumber daya manusia yang berpotensi sebagai agent of change di
masyarakat. Banyaknya Ipteks yang dihasilkan oleh Unila masih
belum mampu memberikan perubahan yang signifikan terhadap
masyarakat secara luas. Beberapa Ipteks yang telah diterapkan
oleh satu komunitas/masyarakat tidak dapat dilanjutkan pada
komunitas/masyarakat di wilayah lain di Provinsi Lampung. Hal ini
dapat memperkuat stigma di masyarakat dimana perguruan tinggi
hanya sebatas menara gading. Dukungan baik dari pihak Unila
maupun kerja sama dengan institusi lain diharapkan mampu
menyebarluaskan Ipteks yang telah dihasilkan oleh Unila
komunitas/masyarakat di Indonesia. Aspirasi eksternal juga
bersumber dari renstra Kemenristekdikti (Permenristekdikti no 50
tahun 2017) yang di dalamnya mengamanatkan penerapan ipteks
bagi industri dan masyarakat dalam arti luas.

1.2. Potensi dan Permasalahan
1.2.1 Potensi Unila

Potensi Unila terdiri atas kekuatan yang dimiliki Unila dan
peluang yang dapat dimanfaatkan Unila untuk meningkatkan kinerja
Unila dimasa mendatang. Kekuatan merupakan faktor internal Unila
yang mempermudah dan mempercepat pelaksanaan program dan
kegiatan pengembangan Unila dalam mewujudkan visi, menjalankan
misi, dan mencapai tujuan serta sasaran Unila pada masa mendatang.
Peluang merupakan faktor eksternal Unila yang dapat diambil dan
dimanfaatkan untuk mempermudah dan mempercepat pelaksanaan
program dan kegiatan pengembangan Unila dalam mewujudkan visi,
menjalankan misi, dan mencapai tujuan serta sasaran Unila pada masa
yang akan datang. Kekuatan Unila terdiri atas hal-hal berikut ini.

1. Rerata keketatan masuk Unila tinggi untuk program S-1.

2. Asal mahasiswa beragam dari berbagai provinsi di Indonesia.

3. Jumlah mahasiswa Unila yang cukup.

4. Jumlah lembaga kemahasiswaan Unila lengkap dan bervariasi di

tingkat universitas, fakultas, dan PS.
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5. Tersedia Beasiswa mahasiswa unila baik dari instansi pemerintah

maupun swasta.
6. Produktifitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

dilakukan oleh dosen Unila cenderung meningkat setiap tahun.
7. Perolehan dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari

berbagai sumber cenderung meningkat setiap tahun.
8. Jumlah kerja sama Unila dengan berbagai pihak baik didalam dan

luar negeri cenderung memadai.
9. Sistem evaluasi kinerja dosen menjadi rujukan Dikti.
10.Jumlah dosen Unila memadai dengan tingkat rasio

dosen:mahasiswa 1:21,64 pada tahun 2014.
11.Jumlah tenaga administrasi Unila pada berbagai tingkatan sudah

memadai.
12.Program Studi di Unila sebagian besar telah terakreditasi baik.
13.Unila memiliki program internasional dan double degree.
14.Beberapa unit Unila telah memiliki pengakuan internasional berupa

standar ISO.
15.Prasarana dan sarana dalam mendukung aktivitas perguruan tinggi

cukup memadai.

Di samping kekuatan tersebut, beberapa peluang yang berkembang
di lingkungan eksternal baik skala nasional maupun internasional yang
dapat dijadikan barometer Unila dalam penentuan arah kebijakan dan
strategi selama 5 tahun mendatang diindentifikasi sebagai berikut:

1. Kebijakan Penguatan Kemaritiman.

Arah kebijakan pemerintah Indonesia saat ini menekankan pada
kedaulatan sektor kemaritiman sebagai penggerak ekonomi bangsa.
Potensi kelautan yang besar dan belum tergarap secara optimal
menjadikan sektor maritim menjadi skala prioritas pembangunan di
masa depan. Provinsi Lampung sebagai wilayah yang memiliki potensi
maritim yang besar membutuhkan pihak-pihak lain termasuk Unila
untuk berperan dalam mengoptimalkan potensi yang ada. Tidak hanya
terbatas pada eksplorasi kekayaan laut, tetapi sektor pendukung
seperti pariwisata perlu mendapatkan skala prioritas dalam arah
kebijakan Unila selama 5 tahun mendatang.
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2. Menurunnya Persentase Penduduk Miskin Indonesia

Salah satu sasaran utama pemerintah adalah berusaha untuk
menekan angka kemiskinan penduduk. Upaya ini menunjukkan hasil
yang cukup baik dimana pada tahun 2013 tercatat 11,47% penduduk
Indonesia masih dikategorikan miskin dan menurun menjadi 10,12%

pada tahun 2017 pada Gambar 1.33.

3. Angka Partisipasi Murni (APM) Tingkat SMA

Salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Unila adalah
tingginya angka partisipasi Murni (APM) tingkat SMM/MA di Indonesia

(Gambar 1.34). Hal ini mengindikasikan

sudah memosisikan pendidikan tinggi sebagai pendidikan yang harus
dicapai oleh masyarakat. Besarnya peluang ini harus dimanfaatkan
oleh Unila dalam menjaring calon mahasiswa baru guna menghasilkan

mahasiswa yang berkualitas.

[ Persentaseo
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Gambar 1.33 Persentase penduduk miskin di Indonesia tahun 2013-

2017
Sumber: www.bps.go.id
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Gambar 1.34 Angka paratisipasi murni SMA/MA di Indonesia tahun
2013-2017
Sumber : www.bps.go.id

4. Keterpaduan Riset dan Pendidikan Tinggi.

Pemerintah saat ini telah membentuk Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Kebijakan ini dimaksudkan agar
terjadi keselarasan antara proses pendidikan, penelitian, dan berbagai
produk yang dihasilkan perguruan tinggi dengan implementasinya bagi
masyarakat. Peluang hadirnya kebijakan percepatan alih teknologi dari
pendidikan tinggi kepada masyarakat perlu diakomodasi oleh Unila.

1.2.1.Permasalahan yang Dihadapi Unila

Permasalahan yang dihadapi Unila terdiri atas kelemahan yang
dimiliki Unila dan ancaman yang harus dihadapi Unila dalam
menjalankan program dan kegiatan Unila pada masa mendatang.
Kelemahan merupakan faktor internal Unila yang mempersulit dan
menghambat pelaksanaan program dan kegiatan pengembangan Unila
dalam mewujudkan visi, menjalankan misi, dan mencapai tujuan serta
sasaran Unila pada masa mendatang. Ancaman merupakan faktor
eksternal Unila yang harus dihadapi Unila dalam melaksanakan
program dan kegiatan pengembangan Unila untuk mewujudkan visi,
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menjalankan misi, dan mencapai tujuan serta sasaran Unila pada masa
yang akan datang. Kelemahan dan ancaman Unila yang diuraikan di
bawah ini bersumber dari Dokumen Evaluasi Diri Unila 2017, yaitu:

1. Mahasiswa baru yang tidak mendaftar ulang masih tinggi;
2. keketatan masuk untuk S-2 dan S-3 masih rendah;
3. lembaga kemahasiswaan Unila belum memiliki pengelolaan yang

mengarah pada pembentukan prestasi dan daya saing mahasiswa;
4. kemampuan berkompetisi/prestasi mahasiswa ditingkat

nasional/internasional masih rendah;
5. rata-rata lama studi mahasiswa masih belum ideal;
6. mahasiswa putus studi/DO masih banyak walaupun masih dibawah

standar;
nilai English Profiency Test (EPT) lulusan Unila masih rendah (<500);
jumlah dosen unila bergelar doktor dan professor/guru besar Unila

© N

masih perlu peningkatan;
9. jumlah publikasi ilmiah dosen pada berbagai jurnal bereputasi

internasional dan disitasi masih rendah;
10.jumlah HaKl dan paten yang dihasilkan dosen Unila masih rendah;
11.jumlah hasil penelitian diimplementasikan kepada masyarakat

masih perlu ditingkatkan;
12.pendidikan terakhir yang ditempuh tenaga administrasi sebagian

besar SD-SMA;
13.rata-rata masa tunggu alumni mencari pekerjaan pertama masih

tinggi;
14.masih sedikitnya jurnal yang dikelola Unila mendapat pengakuan

nasional/internasional;
15.anggaran Unila menurun dalam beberapa tahun terakhir (2013-

2017)
16.belum optimalnya kemampuan mendapatkan sumber pendanaan

lain (income generating);
17.belum otimalnya pemanfaatan TI sebagai sarana penunjang

pembelajaran.

Di samping kelemahan yang telah diuraikan di atas, ancaman
yang akan dihadapi oleh Unila selama 5 tahun mendatang adalah
sebagai berikut:

1. Menurunnya Pertumbuhan Ekonomi
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung menurun dalam 4
tahun ini. Menurut data worldbank.org diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi Indonesia hanya berada pada 5,155% pada tahun 2017
(Gambar 1.35). Pertumbuhan ekonomi yang rendah mengindikasikan
bahwa tingkat produktivitas dan penyerapan tenaga kerja semakin
terbatas. Kondisi ini juga akan berimplikasi terhadap tingkat
pendapatan dan pengeluaran negara khususnya pada sektor
pendidikan.

2. Berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan komitmen negara-
negara ASEAN untuk memperkuat kerjasama guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. Dalam pelaksanaannya, MEA
meliberalisasikan perdagangan antar negara ASEAN dan
memungkinkan terjadinya mobilisasi tenaga kerja keberbagai negara
ASEAN secara besar-besaran. Tantangan perguruan tinggi Indonesia
adalah menciptakan SDM yang memiliki daya saing tinggi guna
menghadapi tantangan liberalisasi tersebut.

3. Meningkatnya Angka Inflasi

Angka inflasi di Indonesia cenderung meningkat pada periode
2013-2017 (Gambar 1.36). Peningkatan angka inflasi ini akan
berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat akibat kenaikan
berbagai harga barang/jasa. Inflasi yang tinggi juga dapat memicu
peningkatan pembiayaan pada sektor pendidikan.

4. Persaingan Antarperguruan Tinggi

Upaya pemerintah untuk meningkatkan Angka Partisipasi kasar
(APK) Perguruan Tinggi menjadikan penambahan perguruan tinggi di
Indonesia tidak dapat ditunda. Kompetisi antar perguruan tinggi saat
ini tidak hanya terbatas pada skala nasional saja namun juga sudah
internasional.
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5. Pengangguran Lulusan Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi diharapkan mampu menciptakan Ilulusan yang
memiliki daya serap tinggi di dunia kerja. Saat ini jumlah
pengangguran di Indonesia menunjukkan bahwa pengangguran
dengan pendidikan Perguruan Tinggi masih cukup besar dan cenderung
naik sejak 2013 (Gambar 1.37). Hal ini menjadi tantangan bagi
perguruan tinggi di Indonesia yang tidak hanya dituntut mampu
meningkatkan kuantitas lulusan namun juga kualitas lulusannya agar

mampu berdaya saing.
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Gambar 1.35 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2013-2017
Sumber: www.data.worldbank.org
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Gambar 1.36 Tingkat inflasi Indonesia tahun 2013-2017
Sumber: www.data.worldbank.org
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Gambar 1.37 Jumlah pengangguran lulusan PT di Indonesia
Sumber: www.bps.go.id
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Tabel 1.1 Peta kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan Unila

KEKUATAN (S)

PELUANG (O)

1. Rerata keketatan masuk
Unila tinggi untuk jenjang S-
1

2. Asal mahasiswa beragam
dari berbagai provinsi di
Indonesia

3. Banyaknya jumlah
mahasiswa Unila

4. Jumlah lembaga
kemahasiswaan Unila
lengkap dan bervariasi baik
ditingkat universitas,

fakultas, maupun program
studi

5. Tersedia beasiswa
mahasiswa unila baik dari
instansi pemerintah maupun

swasta
6. Produktivitas penelitian dan
pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan
oleh dosen Unila cenderung
meningkat setiap tahunnya

7. Perolehan dana penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat dari berbagai
sumber cenderung
meningkat setiap tahunnya

8. Jumlah kerja sama Unila
dengan berbagai pihak baik
didalam dan luar negeri
cenderung memadai

9. Sistem  evaluasi kinerja
dosen menjadi rujukan Dikti

10.Jumlah dosen Unila
memadai dengan tingkat
rasio dosen:mahasiswa
1:21,64 pada tahun 2014

11.Jumlah tenaga administrasi
Unila pada berbagai
tingkatan sudah memadai

12.Program Studi di Unila
sebagian besar telah
terakreditasi baik

. Menurunnya

. Program

persentase
penduduk miskin di Indonesia

. Angka Partisipasi Murni (APM)

SMA tinggi sehingga peluang
Unila mendapatkan calon
mahasiswa yang berkualitas

. Peningkatan jumlah anggaran

pendidikan di Indonesia setiap
tahunnya serta dukungan
kebijakan anggaran pendidikan
pemerintah sebesar 20% dari
APBD/APBN.

Corporate  Social
Responsibility (CSR)
perusahaan-perusahan
semakin berkembang.

. Arah kebijakan Indonesia ke

depan menekankan sektor
kemaritiman, energi, dan
kepariwisataan.

. Keterpaduan riset dan

pendidikan tinggi harus dapat
diimplemen-tasikan seiring
dengan perubahan lembaga di
tingkat kementerian.

. Dukungan berbagai instansi di

Provinsi Lampung dalam
pengem-bangan Unila
mencapai visinya.
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KEKUATAN (S)

PELUANG (O)

13.Unila  memiliki  program
internasional dan double
degree

14.Beberapa unit Unila telah

15.Prasarana dan sarana dalam

memiliki pengakuan
internasional berupa standar
ISO

mendukung aktivitas
perguruan  tinggi  cukup
memadai

KELEMAHAN (W)

TANTANGAN (T)

=

. Lembaga

. Rata -

. Nilai

. Rendahnya keketatan masuk

Unila pada program studi

jenjang D-3, S-2, dan S-3.

. Mahasiswa baru yang tidak

mendaftar ulang masih tinggi
kemahasiswaan
Unila belum memiliki
pengelolaan yang mengarah
pada pembentukan prestasi
dan daya saing mahasiswa.
Kemampuan
berkompetisi/prestasi
mahasiswa di tingkat
nasional/internasional masih
rendah

rata lama studi
mahasiswa masih belum ideal
Mahasiswa putus studi/DO
masih banyak walaupun
masih di bawah standar.
English Profiency Test
(EPT) Iulusan Unila masih
rendah (<500)

Jumlah dosen Unila bergelar
doktor dan professor/guru
besar Unila masih rendah
Jumlah publikasi ilmiah dosen
pada berbagai jurnal
bereputasi internasi-onal dan
terindeks masih rendah

10.Jumlah HaKl dan paten yang

11.Hasil

dihasilkan dosen Unila masih
rendah

penelitian belum

. Meningkatnya angka

. Beberapa

. Besarnya

. Kecenderungan pertumbuhan

ekonomi Indonesia
mengalami penurunan
selama beberapa tahun lalu

akibat krisis ekonomi dunia
yang berdampak pada
Indonesia
. Berlakunya Masyarakat

Ekonomi ASEAN (MEA) yang
menjadikan negara - negara
di ASEAN memiliki kebebasan
dalam melakukan ekspansi
termasuk di bidang SDM dan
pendidikan

inflasi
Indonesia yang berdampak
pada naiknya harga dan
menurunkan nilai mata uang
perguruan tinggi
baru telah beroperasi dan

cenderung menimbulkan
persaingan antarper-guruan
tinggi.

. Masih banyaknya

pengangguran yang berasal
dari lulusan perguruan tinggi
akibat rendahnya
kemampuan dan skill lulusan.
ketergantungan
listrik Unila pada PLN sebagai
pemasok listrik yang
beberapa tahun ini cenderung
belum stabil
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seluruhnya diimplementasikan
kepada masya-rakat

12.Pendidikan terakhir  yang
ditempuh tenaga administrasi
sebagian besar SD-SMA

13.Rata-rata masa tunggu alumni
mencari pekerjaan pertama
masih tinggi

14.Masih sedikitnya jurnal yang
dikelola Unila mendapat
pengakuan nasional/
internasional

15.Anggaran Unila memiliki trend
penurunan dalam beberapa
tahun terakhir (2011 - 2014)

16.Belum optimalnya
kemampuan mendapatkan
sumber pendanaan lain
(income generating)

17.Belum otimalnya
pemanfaatan TI sebagai
sarana penunjang

pembelajaran
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1.3 Isu-isu Strategis

Berdasarkan hasil analisis situasi dengan memperhatikan
perkembangan pembangunan, maka beberapa isu strategis dapat
diidentifikasikan dan dibagi

berkembang di internal dan eksternal Unila.

menjadi dua jenis vyaitu isu yang

Adapun isu strategis

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2. Isu strategis di lingkungan Unila

ISU STRATEGIS

penelitian unggulan Unila
sebagai perwujudan mission
differentiation serta
meningkatkan identitas
penelitian Unila di level

INTERNAL EKSTERNAL

» Implementasi kurikulum » Meningkatkan relevansi
perkuliahan berbasis capaian pendidikan tinggi melalui
pembelajaran (Kerangka pengembangan program
Kualifikasi Nasional Indonesia) studi inovatif yang relevan
dan berwawasan internasional dengan dunia industri guna
pada seluruh program studi di menopang pembangunan
Unila yang didukung dengan bangsa.

» Penentuan topik kajian » Peningkatan kajian-kajian

penelitian yang berbasis
pada sektor-sektor
unggulan yang dimiliki oleh
Indonesia terutama
kelautan sehingga mampu

ASUMBER DAYA )APENGABDIAN | PENELITIAN LPENDIDIKAN &

tenaga pendidik dan tenaga
kenendidikan melaliii

» Implementasi hasil-hasil » Implementasi pengabdian
penelitian dosen Unila ke dalam kepada masyarakat yang
pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian
dalam rangka meningkatkan guna meningkatkan
peran nyata Unila dalam kemandirian masyarakat
pembangunan dalam berbagai

aspek/bidang.

» Peningkatan jumlah profesor » Peningkatan kualitas dosen
dalam rangka meningkatkan di Indonesia yang
daya saing dosen Unila dalam memenuhi standar
skala nasional/internasional kualifikasi dosen sesuai

» Peningkatan profesionalisme peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

> Penvatuan SDM nendidikan
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ISU STRATEGIS

INTERNAL

EKSTERNAL

KEUANGAN

Peningkatan anggaran melalui
optimalisasi pengelolaan badan
usaha Unila yang profesional
dan akuntabel.

Peningkatan kesejahteraan
tenaga pendidik dan

kenendidikan melaliii

Penyusunan skema
pendanaan yang inovatif
dengan mengembangkan
kemitraan pemerintah,
universitas, dan industri

Peningkatan Biaya
Onerasinnal Peraiiriian

skala nasional/interna-sional
sebagai wujud keberhasilan
pelaksanaan mana-jemen
pendi-dikan yang berkualitas

Imnlementasi Permendikbud

tinggi yang bersih, efektif,
demokratis, dan terpercaya
melalui peningkatan
kualitas pengendalian
internal dan pemantapan

E Peningkatan prestasi Pengembangan pendidikan
fr mahasiswa dalam berbagai dan pelatihan

0 ajang kompetisi berskala kewirausahaan yang

g nasional/internasional  da-lam bekerja sama dengan dunia
a rangka mengoptimalkan usaha/industri guna

= kemampuan daya saing meningkatkan kemandirian
"'¥‘ mahasiswa. usaha pada masa

E Peningkatan Peningkatan tata kelola

< akreditasi/sertifikasi institusi kelembagaan perguruan

(C)

g

0

=

w

|

w

¥
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BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN
STRATEGIS UNILA

Bab ini menguraikan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis
Unila. Visi, Misi, dan Tujuan Unila diambil dari RPJP dan Statuta Unila.
Sasaran strategis Unila ditetapkan dengan mempertimbangkan
Sasaran Strategis Kemenristek-Dikti dan sasaran strategis beberapa
perguruan tinggi ternama di Indonesia pada kurun waktu 2015-2019.

Sasaran strategis Unila tahun 2020 adalah kondisi yang akan
dicapai oleh Unila secara nyata yang mencerminkan hasil akhir (ending
outcome) atau dampak (impact) yang ditimbulkan oleh adanya hasil
dari 5 program (Tabel 4.1) yang terdiri atas 30 kegiatan (Tabel 4.2)
yang akan dilaksanakan selama tahun 2015-2019. Sasaran strategis
Unila ada 3, yaitu meningkatnya daya saing lulusan, meningkatnya
daya saing penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta
meningkatnya daya saing institusi. Indikator ketercapaian sasaran
strategis Unila ini disajikan pada Tabel 2.4.

2.1 Visi
Visi Unila yaitu "Pada tahun 2025, Universitas Lampung

Menjadi Perguruan Tinggi 10 Terbaik di Indonesia". Visi Unila

tahun 2025 ini mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan tinggi

yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,

Kemendikbud, yaitu:

(1) meningkatkan pemerataan dan perluasan akses bagi semua warga
negara melalui program-program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor;

(2) meningkatkan mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan tinggi
dalam rangka menjawab kebutuhan pasar kerja, serta
pengembangan ipteks, untuk memberikan sumbangan secara
optimal bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya
saing bangsa;
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(3) meningkatkan kinerja perguruan tinggi dengan jalan meningkatkan
produktivitas, efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
layanan pendidikan tinggi secara otonom.

Pencapaian menjadi PT terbaik dilihat dari cara Unila
menjalankan misi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan terutama tridarma PT yang meliputi masukan, proses, dan
keluaran, antara lain sebagai berikut.

(1) Indikator masukan, terdiri atas :

a. tingkat keketatan calon mahasiswa masuk ke PTN;

b. skor rata-rata masuk ke PTN;

c. perolehan hibah kompetisi penelitian tingkat nasional;

d. perolehan hibah kompetisi pengabdian kepada masyarakat.

(2) Indikator proses, terdiri atas:

a. manajemen sarana dan prasarana;

b. proses pembelajaran/proses belajar mengajar;
C. proses penelitian;

d. proses pengabdian kepada masyarakat (PkM).

(3) Indikator keluaran, terdiri atas:

a. publikasi ilmiah dan Hak Kekayaan Intelektual (HaKl);
b. hasil PkM;
c. daya saing lulusan.

Dengan kata lain, indikator PT terbaik mencakup segenap
keunggulan yang akan dicapai Unila. Seperti disebutkan pada RPJP him.
23 bahwa makna “Perguruan Tinggi sepuluh terbaik di Indonesia”
adalah kelompok sepuluh perguruan tinggi yang memiliki
segenap keunggulan dari berbagai indikator kinerja akademik
dan nonakademik.

2.2 Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut, Unila telah menetapkan misi-
misi yang telah diselaraskan dengan misi pendidikan nasional. Misi
Unila yaitu:
1. menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang berkualitas dan

relevan;
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2. menjalankan tata pamong organisasi Unila yang baik (good
university governance);

3. menjamin aksesibilitas dan ekuitas pendidikan tinggi;

4. menjalin kerjasama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri.

Pernyataan misi tersebut mengandung makna bahwa untuk
dapat merealisasikan visinya, Unila harus memfokuskan program pada
pengembangan kegiatan tridarma perguruan tinggi dan kegiatan
pendukung tridarma perguruan tinggi. Kegiatan pendukung tridarma
perguruan tinggi terdiri atas kegiatan kelembagaan dan tata kelola,
kegiatan pengembangan tenaga pendidik (dosen), kegiatan
pengembangan tenaga kependidikan, kegiatan pengembangan sarana
dan prasarana, kegiatan pengembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), kegiatan pengembangan kerja sama, dan kegiatan
peningkatan pendapatan Badan Pengelola Usaha (BPU).

2.3 Tujuan
Berdasarkan misi yang sudah dirumuskan, Unila menentukan
tujuan sebagai berikut:

1.a. menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi yang
mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan orang lain,
dan atau yang cepat diserap pasar tenaga kerja;

b. menghasilkan ipteks unggul/baru yang dipublikasikan di jurnal-
jurnal terakreditasi di dalam dan luar negeri, serta diperolehnya
HaKl untuk ipteks baru tersebut;

c. meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam
rangka meningkatkan kesejahteraannya melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan inovatif serta
berbasis ipteks ungggul/baru;

2. terwujudnya manajemen organisasi dalam hal akademik, keuangan,

dan sumber daya manusia menuju tata kelola yang baik;

3. terwujudnya aksesibilitas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk

memperoleh pelayanan pendidikan tinggi di Unila;
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4. terwujudnya kerjasama dengan pemerintah pusat, provinsi,

kabupaten/kota, dunia usaha, LSM, dan pemangku kepentingan

lainnya, baik dalam maupun luar negeri.

Perumusan tujuan Unila di atas didasarkan pada Visi dan Misi
Unila serta tantangan Unila di masa depan dengan mempertimbangkan
sumberdaya dan infrastruktur yang telah dan akan dimiliki Unila.

2.4 Sasaran Strategis Unila
2.1)
kondisi terukur secara kuantitatif yang akan dicapai pada tahun 2019

Sasaran strategis Unila tahun 2019 (Tabel merupakan
sebagai dampak (impact) tercapainya hasil (outcome) dari 5 program
Unila yang tercantum pada Tabel 4.1 dan dampak tercapainya keluaran
(output) dari 30 kegiatan yang tertera pada Tabel 4.2. Indikator dan
target ketercapaian sasaran strategis tersebut secara terperinci

disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Nama, indikator kinerja, dan target sasaran strategis Unila
tahun 2018-2019

Target Sasaran Strategis,

Kod Nama Indikator Kinerja |Kondis e
e sasaran | Sasaran Strategi i Desember Tahun
Strategis (Impact) 20147|2016 |T-2017 2§i7 2018|2019
A |Meningkat- Jumla?h mahasiswa tad 250 | 50 | 190 | 300 | 350
nya berwirausaha
kualitas Jumlah Mahasiswa
pembelajar |berprestasi tad ) 100 | 104 | 100 | 110
-an dan Persentase lulusan
kemahasis- |yg lansung bekerja
waan sesuai bidangnya tad | 40% | 40% | 37% | 40% | 45%
(masa tunggu< 3
bulan)
Jumlah PKM yang
lolos ke PIMNAS 2 | 3|41 7Tk
B :\14;an|ngkat- Jumlah HKI Unila tad i 20 57 | 200 | 300
relevansi  [Jumlah artikel
dan tersitasi tad 25 100 | 120 | 120 | 130
produk- i i
tivitas Jumlah prototipe laik
pene-litian |industri yang
Technology tad 0 8 10 12 15
Readiness Learning
(TRL) level 7
C [Meningkat- [Jumlah penelitian yg | tad - 10 11 30 50
nya dimanfaatkan
kualitas masyarakat
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Kod | Nama Indikator Kinerja |Kondis| Target Sasaran Strat**e)gis,
e sasaran | Sasaran Strategi i Desember Tahun
Strategis (Impact) 20147|2016 |T-2017 2§i7 2018|2019
dan kuanti-
tas
pengab-
dian
kepada
masyaraka
t
D [Meningkat- |Persentase professor| 4,7 6,0 | 50 ] 50 ] 65| 80
nya Peringkat Unila versi
kualitas  |Kemenristekdikti fad | - |22 | 18117115
dan kuanti- [jJumlah program
tas pendu- |studi berakreditasi| 0 1 2 1 2 3
kung tridar-|internasional
ma Pusat Unggulan Iptek 0 1 1 0 2 2
erguru-an italisasi
?ingggi Rglsltaargia;ldan Terlak- | Terlak-| Terlak- | Terlak- | Terlak- | Terlak-
Fs)arana UniIa Sana Sana Sana Saha Sana Sana
Terwujudny [Opini laporan
a tata keugnganolgh WTP | WTP | WTP | WTP | WTP | WTP
kelola yg auditor publik
baik

*)

k)

Tad = tidak ada data
T-2017 = Target kinerja kontrak rektor 2017; C-2017 = Capaian kinerja kontrak
rektor 2017

Indikator sasaran strategis tersebut disusun berdasarkan hasil
akhir
pelaksanaan

(ending outcome) atau dampak (impact) dari

yang
pelaksanaan tridarma perguruan tinggi dan pelaksanaan kegiatan

rangkaian

program dan kegiatan berorientasi pada

pendukung tridarma perguruan tinggi. Peningkatan daya saing lulusan
saat ini sangat diperlukan seiring dengan diberlakukannya Masyarakat
ASEAN (MEA)

persaingan antarnegara ASEAN di seluruh bidang. Untuk meningkatkan

Ekonomi dimana sudah tidak ada lagi batas-batas

daya saing lulusan tersebut, Unila harus melaksanakan berbagai

rangkaian proses pendidikan dan pengajaran yang baik dan

memberikan keunggulan tambahan bagi setiap Iulusannya agar
mampu bersaing dengan lulusan lain baik dari dalam maupun luar
negeri.

Daya saing regional merupakan dampak dari berbagai kegiatan
bertaraf internasional.

Kegiatan bertaraf internasional yang akan

dilaksanakan Unila antara lain penyelenggaraan seminar/konferensi
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internasional di Unila setiap tahun, keikutsertaan dosen dan mahasiswa
Unila dalam berbagai seminar/ konferensi/kegiatan di level
regional/internasional, layanan mahasiswa asing yang belajar di Unila,
kerja sama regional dan internasional, dan keanggotaan Unila dalam
akreditasi internasional.
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN UNILA

Bab ini terdiri atas 4 subbab. Subbab pertama menguraikan tentang
arah kebijakan dan strategi nasional/daerah yang dijadikan acuan Unila
dalam menyusun arah kebijakan dan strategi sehingga arah kebijakan Unila
sejalan dan berkaitan dengan arah kebijakan nasional, Kemenristekdikti, dan
Pemerintah Propinsi Lampung (Gambar 3.1). Subbab kedua menguraikan
tentang arah kebijakan dan strategi Unila (Gambar 3.2) yang dijadikan dasar
dalam menyusun program dan kegiatan Unila yang peta program dan
kegiatan Unila untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis disajikan pada
Gambar 3.3. Subbab ketiga menjelaskan tentang kerangka regulasi yang
terdiri atas regulasi bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan pendukung tridarma perguruan tinggi (Tabel 3.3). Regulasi
ini disusun dan ditetapkan untuk memperlancar dan mempermudah
pencapaian target sasaran strategis (Tabel 2.1), target program (Tabel 4.1),
dan target kegiatan (Tabel 4.2) Unila selama tahun 2015-2019. Subbab
keempat menguraikan tentang kerangka kelembagaan Unila (Gambar 3.4)
yang diperlukan untuk melaksanakan strategi, program, dan kegiatan Unila
guna mencapai target sasaran strategis, target program, dan target
kegiatan Unila tahun 2015-2019 yang secara berturut-turut disajikan pada
Tabel 2.1, 4.1, dan 4.2. Secara terperinci, masing-masing subbab akan
diuraikan di bawah ini.

3.1 Arah Kebijakandan Strategi Nasional dan Daerah
3.1.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 (UU 17/2007) tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025. Menurut
UU tersebut, Visi Indonesia tahun 2025 yaitu:“Indonesia yang mandiri,
maju, adil, dan makmur.” Lebih jauh lagi, tersebut juga mencanangkan
impian pada tahun 2045 yaitu: “Mengangkat Indonesia menjadi negara
maju dan merupakan kekuatan 12 besar dunia pada tahun 2025 dan
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8 besar dunia pada tahun 2045 melalui pertumbuhan ekonomi
tinggi yang inklusif dan berkelanjutan.” UU tersebut juga menyatakan
bahwa visi tersebut diwujudkan melalui 8 misi pembangunan nasional
yaitu:
(1) mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila;
(2) mewujudkan bangsa yang berdaya-saing;
(3) mewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hukum;
(4) mewujudkan Indonesia aman, damai, dan bersatu;
(5) mewujudkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan;
(6) mewujudkan Indonesia asri dan lestari;
(7) mewujudkan Indonesia menjadi negara kepulauan yang
mandiri;maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional;
(8) mewujudkan Indonesia berperan penting dalam pergaulan dunia
internasional.
Berdasarkan visi dan misi RPJPN 2025 tersebut disusunlah empat
tahapan rencanapembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) yaitu:

(1) RPJMN 2005-2009 menata kembali NKRI, dan membangun Indonesia
yang aman dan damai, yang adildan demokratis, dengan tingkat
kesejahteraan yang lebih baik;

(2) RPJMN 2010-2014 memantapkan penataan kembali NKRI,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), dan membangun
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi, memperkuat dayasaing
perekonomian;

(3) RPJMN 2015-2019 memantapkan pembangunan secaramenyeluruh
dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif
perekonomianyang berbasis sumber daya alam yang tersedia, sumber
daya manusia yang berkualitastinggi, dan kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi; dan;

(4) RPJMN 2020-2024 mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri,
maju, adil, dan makmur melaluipercepatan dan perluasan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankanterbangunnya
struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif (Gambar 3.1).
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Saat ini RPJPN telah memasuki tahap Il (2015-2019), yang diarahkan
pada pemantapan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis pada
SDA yang tersedia, SDM vyang berkualitas serta kemampuan Iimu
Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (Ipteks).
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Arah Kebijakan
Pemerintah Provinsi
Lampung

Arah Kebijakan Arah Kebijakan Arah Kebijakan
Nasional Kemenristek & Dikti Unila

Meningkatkan akses
dan pemerataan
pendidikan tingqi

Meningkatkan
pemerataan akses

Memfasilitasi
pengembangan
akademi komunitas di
kabupaten/kota di
Provinsi Lampung

Meningkatkanmutulul
usan Unila guna
menghadapai
Masyarakat Ekonomi

Meningkatkan akses,
kualitas, relevansi dan

Meningkatkan
relevansi pendidikan

daya saing pendidikan
tingqi

Meningkatkanmutu
kinerja penelitian dan
pengabdian kepada

masyarakat

Meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi

Meningkatkan daya
saing _pend.idikan

Memperkuat peran
perguruan tinggi
dalam mendorong
proses demokrasi

Meningkatkanjumlah
progam studi yang
berakreditasi A

Meningkatkan efisiensi
pemanfatan anggaran
pendidikan dan
memperkuat
mekanisme

Meningkatkan tata
kelola kelembagaan
perguruan tinggi

Mewujudkan
Organisasi dan Tata
Kerja Unila Yang

REANINARN

Gambar 3.1 Keterkaitan arah kebijakan Unila dengan arah kebijakan institusi
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STRATEGI UNILA

I PROGRAM UNILA I

Meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan tingg

J

Meningkatkanmutululusan Unila guna menghadapai Mdsyarakat Ekc

Meningkatkanmutu kinerja penelitian dan pengabdian kepada

Meningkatkanmutu kinerja pro _.,wi di

[,

Mewujudkan organisasi dan tata kerja un 0

Gambar 3.2 Keterkaitan antara arah kebijakan,strategi, dan
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UNILA MENJADA
ISPERGURUAN TINGGI TERBAIK
DA INDONESIA PADA TAHUN 2020

DAYA ‘_'-hq. I NG LU LUS.A.N Caya SalMGP EREL] T AN - FEMGaBDI AN S:PEMRDUIE LIMNSG PT

=-Masa tungqgu berkarnyva lulusan ‘ F‘t.l‘l_ .
- Lulusandengan EPT = 500 - Artikel Tersitasi
- Percolehan medali nasional ~Dosen bejabatan profesor

_Perolehan me dali intemasional = Akre ditasi Institusi A (Unggul)

SASARA T LA
STRATEQ S STRATEQS
(DapPAL)

PROSES
TRIDHARMA
TINGG

PERGURLIAN

REVITALISASI KOMPONEN PENDUKUNGTRIDARMA P T:

Kel errbagaan &TATA SDM [ E LA MR Tl K, pr asar a- KER| ASAMA
KELOLA na, &sar ana

4 Kegiatan 3 Kegiatan 2 Ke giatan 4 Keqiatan 1 Ke giatan

anggaran

i
| | FINAN |
g || PENDLKUNG

Gambar 3.3 Peta proagram dan lkegiatan untulc mencapai sasaran & tujuan strateqis
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Gambar 3.4 Kerangka kelembagaan Unila dalam pencapaian sasaran strategis
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RPJMN PRIORITAS NASIONAL

UU 17 tahun 2007

anjang Nasional

(RPJPN) 2005 - 202

L P RPJM 4
Rencana Jangk REM 3 (2020-2024)
RPJM 2 (2015-2019) Mewujudkan masyarakat

RPJM 1 (2010-2014)
(2005-2009)

Indonesia yang
mandiri, maju, adil, dan
makmur melalui
percepatan pembangunan
di berbagai bidang

Memantapkan pem-
bangunan secara
menyeluruh dengan
menekankan pem-
bangunan keunggulan

Memantapkan
penataan kembali
NKRI, meningkatkan
LOENEE

Menata Kembali
NKRI, membangun
Indonesia yang
aman dan
damai, yang adil dan
demokratis, dengan
tingkat
kesejahteraan yang
lebih baik.

dengan menekankan
terbangunnya struktur

perekonomian yang
kokoh berlandaskan
keunggulan kompetitif

kom-petitif perekono-
mian yang berbasis
SDA yang tersedia, SDM
yang berkualitas, serta
kemampuan Iptek

SDM, membangun
kemampuan
iptek, memperkuat
[ EVEREIT
perekonomian.

Slide 5

Gambar 3.5 Pentahapan pembangunan jangka panjang nasional
2005/2025
Sumber : UU No. 17/2007.

Hal ini berarti bahwa pada RPJPN tahap Il ini Indonesia diharapkan mampu
bersaing pada tingkat regional dalam berbagai aspek termasuk bidang
pendidikan. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan indeks
pembangunan manusia. Pendidikan tinggi sebagai bagian dari proses
pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) memberikan perhatian
terhadap peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan berbasis
keunggulan lokal yang didukung oleh manajemen pelayananan pendidikan
secara efisien dan efektif.

Prioritas pembangunan pada bidang pendidikan sesuai amanatt
RPJMN 2015-2019 antara lain peningkatan akses pendidikan yang
berkualitas, terjangkau, relevan, dan efisien menuju terangkatnya
kesejahteraan hidup rakyat, kemandirian, keluhuran budi pekerti, dan
karakter bangsa yang kuat. Untuk mendukung prioritas tersebut, program
aksi bidang pendidikan yang diperlukan adalah sebagai berikut: (1) akses
pendidikan dengan memastikan ketersediaan dan keterjangkauan layanan
pendidikan bagi penduduk usia sekolah, (2) mutu dan relevansi dengan
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meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan secara berkelanjutan dari
tingkat pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, (3) pelestarian dan
pengembangan kebudayaan dengan menuntaskan konservasi,
pengembangan, serta promosi budaya dan bahasa di dalam dan luar
negeri, dan (4) tata kelola dengan memastikan sumber daya yang dikelola
efisien, efektif, transparan, dan akuntabel.

Ada beberapa tantangan dalam mewujudkan prioritas pembangunan
bidang pendidikan, yaitu antara lain:(1) mengendalikan laju pertumbuhan
penduduk, (2) meningkatkan derajat kesehatan dan gizi masyarakat, (3)
mempercepat peningkatan taraf pendidikan seluruh masyarakat dengan
peningkatan akses dan kualitas pendidikan, serta menurunkan
kesenjangan, dan (4) memperkokoh karakter dan jati diri bangsa.

Sasaran pokok pembangunan pada bidang pendidikan disajikan pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 Sasaran pokok pembangunan bidang pendidikan

Kondisi Target

N Sasaran Satua 9
o n 2014 2019
1 | APM SD/MI % 91,3 94,8
2 | APM SMP/MTs % 79,9 82,2
3 | APK SMA/MA/SMK/Paket C % 79,2 91,6
4 | APKPT % 28,4 36,7
5 | Prodi PT Minimal berakreditasi B % 53,4 68,4
6 | Rerata lama sekolah penduduk =>15| thn 8,1 8,8

thn
7 | Rerata melek aksara penduduk usia % 94,1 96,1

>15 thn

Sumber: RPJMN, 2015-2019

Arah kebijakan pembangunan pada bidang pendidikan dan
kebudayaan nasional yang tercantum pada RPJMN 2015-2019 yaitu:
1. melanjutkan upaya memenuhi hak seluruh penduduk untuk
mendapatkan layanan pendidikan dasar berkualitas,
2. melaksanakan wajib belajar pendidikan 12 tahun yang berkualitas,
3. meningkatkan relevansi pendidikan kejuruan dengan kebutuhan dunia

kerja,
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4. meningkatkan akses, kualitas, relevansi dan daya saing pendidikan
tinggi,

5. memperkuat jaminan kualitas pelayanan pendidikan,

6. mengembangkan kurikulum,

7. membangun sistem penilaian pendidikan yang komprehensif dan
kredibel,

8. meningkatkan profesionalisme, kualitas dan akuntabilitas guru,

9. meningkatkan kualitas LPTK,

10.meningkatkan pengelolan dan penempatan guru,

11.meningkatkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan dan pelatihan
keterampilan kerja, dan

12.meningkatkan efisiensi pemanfatan anggaran pendidikan dan

memperkuat mekanisme pembiayaannya.

3.1.2 Arah Kebijakan dan Strategi Kemenristek dan Dikti
Peningkatan kualitas pendidikan tinggi, pembangunan kemampuan
Iptek dan inovasi, serta peningkatan kontribusi Iptek untuk mendukung
peningkatan daya saing nasional bukan lagi sebuah pilihan namun menjadi
sebuah keniscayaan.
Arah kebijakan Kemenristekdikti adalah :

meningkatkan tenaga terdidik dan terampil berpendidikan tinggi;
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dan lembaga litbang;
meningkatkan sumber daya litbang dan pendidikan tinggi yang

W=

berkualitas;
4. meningkatkan produktivitas penelitian dan pengembangan; dan
5. meningkatkan inovasi bangsa.

Sedangkan, fokus utama pembangunan Iptek di Kemenristekdikti
mengacu pada RPJPN 2005~ 2025 yaitu ditujukan untuk mendukung
pengembangan dan pemanfaatan Iptek pada bidang-bidang sebagai
berikut:
pangan;
energi;
teknologi dan manajemen transportasi;
teknologi infomasi dan komunikasi;
teknologi pertahanan dan keamanan;

teknologi kesehatan dan obat; dan
material maju.

NoukwnNE
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Secara filosofis berdasarkan analisis CATWOE (Customer, Actor,
Transformation Process, World-view, Owner, and Environment Constraints),
revitalisasi peran dan fungsi Kemenristekdikti adalah “merumuskan,
menetapkan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan  dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi dan penelitian, pengembangan serta
penerapan Iptek yang dilaksanakan oleh lemlitbang, perguruan tinggi,
dan badan usaha untuk meningkatkan daya saing dan kemandirian
bangsa dengan berpedoman pada Undang-Undangan Pendidikan Tinggi
dan Undang-Undang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan
Penerapan Iptek secara fokus dan konsisten, melalui pemberdayaan
pembelajaran dan kemahasiswaan, kelembagaan Iptek dan Dikti,
sumber daya Iptek dan Dikti, riset dan pengembangan, serta dengan
penguatan inovasi guna mewujudkan kesejahteraan kehidupan
masyarakat dan peningkatan daya saing bangsa Indonesia”.

Sesuai dengan revitalisasi tugas pokok, fungsi dan kewenangan
Kemenristekdikti secara substansial strategi kebijakan diarahkan untuk:

1. meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK), lulusan bersertifikat
kompetensi, mahasiswa dan lulusan berkemampuan wirausaha,
mahasiswa mendapat medali emas di kancah internasional, mutu LPTK,

dan calon pendidik yang mengikuti pendidikan profesi guru;
2. meningkatkan jumlah perguruan tinggi masuk dalam ranking 500 top

dunia dan perguruan tinggi berakreditasi A (unggul), Pusat Unggulan
Iptek dan Science Technology Park (STP) atau Taman Sains dan

Teknologi (TST) yang dibangun dan mature;
3. meningkatkan jumlah dosen berkualifikasi S3, jumlah pendidik

mengikuti sertifikasi dosen, jumlah sumber daya litbang (peneliti/
perekayasa) yang berkualifikasi master dan doktor, jumlah SDM Dikti
dan lembaga litbang yang meningkat kompetensinya, dan revitalisasi

sarpras Iptek dan Dikti;
4. meningkatkan jumlah paten, publikasi internasional; dan prototipe

hasil litbang termasuk yang laik industri;
5. meningkatkan jumlah produk inovasi yaitu produk hasil litbang yang

telah diproduksi dan dimanfaatkan oleh pengguna.
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Strategi kebijakan tersebut dioperasionalkan dengan 5 (lima) program
teknis, 1 (satu) program dukungan manajemen, dan 1 (satu) program
pengawasan sebagai berikut.

Program pembelajaran dan kemahasiswaan;

Program peningkatan kualitas kelembagaan Iptek dan Dikti;

Program peningkatan kualitas sumber daya Iptek dan Dikti;

Program penguatan riset dan pengembangan;

Program penguatan inovasi;

Program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya;

SUuhkwWNE

dan
7. Program penyelenggaraan pengawasan dan pemeriksaan akuntabilitas.

Upaya pencapaian visi, misi, tujuan, sasaran, arah dan strategi
kebijakan Kemenristekdikti, secara singkat dapat digambarkan dalam
kerangka kerja logis Kemenristekdikti sebagaimana tergambar dalam
gambar di bawah ini.

Program
FI"Q“HITI

Penguatan TN
Kelembagaan Rovas!

LEMBAGA YG "
BERKUALITAS =

3
.|
= DAYA |
PENELITIAN DAN SAING |
PENGEMBANGAN \/
LY
Program
Penguatan Riset
dan
Pangembangan
W
SUMBERDAYA = TENAGA
BERKUALITAS TERAMPIL DIKTI
Program
PProgrlm Pambalajaran
enguatan e
et 1 Kemahasiswaan

Gambar 3.6 Kerangka kerja logis dan program Kemenristekdikti

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan memperkuat koordinasi
dan sinkronisasi secara sinergi struktural dan fungsional. Pendekatan
sinergi fungsional dilakukan untuk menerobos jika terjadi kebuntuan
struktural melalui upaya membangun kebersamaan dalam menjalankan
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tupoksi untuk meningkatkan  binding energy di antara pemangku
kepentingan dan aktor Pendidikan Tinggi dan Iptek. Dengan sinergi
struktural dan fungsional yang baik, maka lulusan-lulusan Perguruan Tinggi
akan menjadi lebih berkualitas sehingga bisa melahirkan calon-calon
inovator handal.

Selain itu, dengan sinergi struktural dan fungsional juga diharapkan
hasil litbang dan penemuan Iptek yang dikembangkan oleh Perguruan
Tinggi dan lembaga penelitian baik di lembaga riset pemerintah maupun
badan usaha dapat diupayakan mampu melintasi “Lautan Kemubaziran”
untuk produk inovasi. Proses melintasi "Lautan Kemubadziran" adalah
sebuah proses pengembangan produk dari hasil temuan litbang Iptek
untuk bisa dikomersialkan atau didayagunakan untuk memenuhi
kebutuhan industri maupun masyarakat pengguna lain atau dengan kata
lain hilirisasi hasil libang secara optimal. Dalam hal ini, Kemenristekdikti
menempatkan posisi sebagai “nahkoda” untuk mendorong proses hilirisasi
berbagai hasil litbang Iptek menjadi produk inovasi yang bernilai tambah
tinggi (value creation), merubah orientasi pengembangan teknologi yang
bersifat supply-push menjadi demand-driven dalam bingkai Sistem
Inovasi Nasional (SINas).

Selain perguruan tinggi yang merupakan entitas di bawah kendali
langsung Kemenristekdikti maka Kemenristekdikti juga berupaya
memfasilitasi interaksi antar- Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(LPNK), Lembaga Pemerintah Kementerian (LPK), Perguruan Tinggi, dan
Badan Usaha serta interaksi dengan lingkungan eksternal.

3.1.3 Arah Kebijakan dan Strategi Provinsi Lampung

Visi pembangunan Provinsi Lampung menjadi visi bersama (shared
vision) antara pemerintah daerah dan perguruan tinggi. Dengan
mendasarkan modal dasar Provinsi Lampung, tantangan yang dihadapi
dalam 5 (lima) tahun ke depan, dan mengacu pada visi pembangunan
jangka panjang Indonesia Tahun 2005-2025 dan visi pembangunan jangka
panjang Provinsi Lampung Tahun 2005-2025, maka visi dalam RPJMD
Provinsi Lampung Tahun 2015-2019 adalah “Lampung Maju dan
Sejahtera 2019 ”.
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Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah Provinsi
Lampung Tahun 2015-2019, dirumuskan 5 (lima) misi sebagai berikut:

1. meningkatkan pembangunan ekonomi dan
memperkuat kemandirian daerah,

2. meningkatkan infrastruktur untuk
pengembangan ekonomi dan pelayanan sosial,

3. meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan,
iptek dan inovasi, budaya masyarakat, dan kehidupan beragama yang
toleran,

4. meningkatkan pelestarian SDA dan kualitas
lingkungan hidup yang berkelanjutan, dan

5. menegakkan supremasi hukum,
mengembangkan demokrasi berbasis kearifan lokal, dan memantapkan
kepemerintahan yang baik dan antisipatif.

Relevansi misi Pemerintah Provinsi Lampung terhadap
pengembangan pendidikan tinggi tercantum pada misi ketiga
(meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, iptek dan inovasi, budaya
masyarakat, dan kehidupan beragama yang toleran) dan misi kelima
(menegakkan supremasi hukum, mengembangkan demokrasi berbasis
kearifan lokal dan memantapkan kepemerintahan yang baik). Untuk
melaksanakan misi ketiga dan kelima tersebut, Pemerintah Provinsi
Lampung telah menyusun tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan.
Keterkaitan antara misi, tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan
Pemerintah Provinsi Lampung dalam pengembangan pendidikan terutama
pendidikan tinggi disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2.Keterkaitan misi, tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan
Pemerintah Provinsi Lampung bidang pendidikan tinggi tahun
2015-2019
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Arah

Misi Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatkan | Meningkatka | Meningkatnya Pencanangan Memfasilitasi
kualitas n indeks tingkat wajib belajar 12 | pengembanga
pendidikan pembangun | pendidikan tahun bagi n akademi
Iptek dan an masyarakat anak usia komunitas di
Inovasi, pendidikan dengan sekolah kabupaten/kot
kesehatan, masyaralat meningkatkan a Provinsi
budaya yang cukup | APM Lampung
masyarakat, tinggi dan SMA/sederajat
dan kehidupan | berkualitas menjadi 78%
beragama dan APK
yang toleran Perguruan

Tinggi menjadi

30%
Menegakan Merealisasik | Meningkatnya Mengembangka | Memperkuat
Supremasi an kualitas n kehidup-an peran
Hukum, pembangun | kehidupan demokrasi Perguruan
Mengembangk | an politik berdemokrasi berdasarkan Tinggi dalam
an Demokrasi dengan proses | kearipan lo-kal mendorong
Berbasis demokrasi yang | yang proses
Kearipan Lokal menghargai menghargai demokrasi
dan kebebasan, kebebasan,
Memantapkan persamaan, persamaan,
Kepemerintah keadilan, dalam | keadilan dalam
an yang bBaik kerangka kerangka

supremasi supremasi

hukum. hukum

3.2 Arah Kebijakan dan Strategi Unila

3.2.1 Arah Kebijakan Unila

Unila telah menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)

Unila 2005-2025. Unila membagi RPJP ke dalam empat periode Rencana

Pembangunan Jangka Menengah atau Rencana Strategis (Renstra) Unila

sebagai berikut.

1. Periode I: 2007-2011: Penguatan Kelembagaan dan Modernisasi dan

Penguatan Pelayanan (Capacity Bulding and Modernization).

2. Periodell: 2011-2015: Penguatan Pelayanan (Strengthening Capacity of

Services).

3. Periode Ill: 2015-2019: Membangun Daya Saing Nasional dan Regional

(Developing National and Regional Competitiveness), dan
Iv: 2019 -

4. Periode

2024: Membangun Daya Saing Regional

dan

Internasional (Developing Regional and International Competitiveness.
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Saat ini, Unila memasuki Periode Ill: 2015-2019 yaitu membangun
daya saing nasional dan regional. Karena rencana tahun 2015 sudah
masuk dalam renstra periode Il 2011-2015, maka Periode Il disesuaikan
menjadi 2015-2019 dengan tema membangun daya saing nasional dan
regional khususnya kawasan ASEAN dan tujuan strategisnya yaitu menjadi
15 perguruan tinggi terbaik di Indonesia pada tahun 2019.

Untuk mencapai tujuan strategis tersebut, Unila menentukan arah
kebijakan. Arah kebijakan dirumuskan dengan memperhatikan berbagai
isu strategis dalam bidang akademik dan nonakademikyang berkembang
lima tahun terakhir. Arah kebijakan dalam Revisi Renstra Tahun 2015-
2019 ini yaitu: (a) meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan tinggi,
(b) meningkatkan kualitas lulusan Unila guna menghadapai masyarakat
ekonomi ASEAN, (c) meningkatkan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, (d) meningkatkan jumlah program studi yang berakareditasi
A, dan (e) mewujudkan organisasi dan tata kerja Unila yang profesional.
Keterkaitan antara arah kebijakan Unila dengan arah kebijakan nasional,
Kemenristek dan Dikti, serta Pemerintah Provinsi Lampung dapat dilihat
pada Gambar 3.1. Secara terperinci masing-masing arah kebijakan Unila
diuraikan di bawah ini.

a. Meningkatkan Akses dan Pemerataan Pendidikan Tinggi.

RPJPMN 2015-2019 mengamanatkan bahwa Angka Partisipasi Kasar
(APK) Perguruan Tinggi di Indonesia diharapkan mampu mencapai angka
36,7% pada tahun 2019. Arah kebijakan yang sama juga dijalankan oleh
pemerintah Provinsi Lampung dengan memberikan sasaran secara khusus
terhadap peningkatan APK di Provinsi Lampung mencapai angka 30% pada
tahun 2019. Peningkatan APK ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas SDM yang pada akhirnya mampu meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia.

Arah kebijakan Unila diselaraskan dengan sasaran strategis
Kenmendikbud dalam hal peningkatan APK. APK Unila pada tahun 2014
baru mencapai 8,3%. Guna meningkatkan nilai APK tersebut, Unila
melakukan beberapa hal, yaitu (1)meningkatkan penerimaan mahasiswa
baru setiap tahunnya, (2) meningkatkan daya tampung PS yang sudah
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ada, (3) membuka PS baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (4)
membuka fakultas baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat, antara lain:
Fakultas Teknologi Pertanian, Fakultas Olah Raga dan Seni, Fakultas
Peternakan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas IlImu Komputer,
Fakultas Ilmu Kalautan dan Perikanan, Fakultas Kehutanan, Fakultas
Psikologi.  Selain itu, peningkatan akses beasiswa bagi masyarakat
berpenghasilan rendah diharapkan mampu meningkatkan minat calon
mahasiswa baru yang cerdas secara akademik namun kurang mampu
dalam hal ekonomi untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Peran Unila dalam menjalin kerja sama dengan pihak swasta harus
dioptimalkan guna mendukung peningkatan beasiswa tersebut.

Arah kebijakan Unila dengan dukungan pemerintah pusat melalui
Kementerian Ristek dan Dikti guna meningkatkan pemerataan akses calon
mahasiswa baru juga dilakukan dengan melaksanakan kerja sama dengan
pemerintah daerah di Provinsi Lampung untuk membuka berbagai program
studi di luar domisili (PDD). Pelaksanaan PDD pada masa mendatang
diharuskan mencakup sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Lampung
dengan penambahan keragaman keahlian khusus yang diperlukan oleh
pemerintah daerah dan dunia usaha.

b. Meningkatkan Kualitas Lulusan Unila Guna Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Lulusan merupakan salah satu hasil (output) utama Unila. Lulusan
Unila harus bersaing dengan lulusan perguruan tinggi lain dalam
memperoleh penghasilan dengan cara berusaha sendiri sebagai
pengusaha atau bekerja pada sebuah instansi. Lulusan Unila harus
bersaing dengan lulusan perguruan tinggi dalam negeri dan luar negeri
sebagai konsekuensi dari berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN. Untuk
itu, Unila berkewajiban untuk meningkatan mutu lulusan yang berdaya
saing tingqgi.
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Peningkatan kompetensi mahasiswa di bidangnya dicapai dengan
berbagai kegiatan intra dan ekstrakurikuler, seperti pelaksanaan
pembelajaran yang profesional, pembinaan karakter lulusan, dan kelas
internasional. Kompetensi lulusan harus diwujudkan melalui rangkaian
peningkatan academic atmosphere yang mendukung proses pendidikan
dan pembelajaran mahasiswa secara terencana, terstruktur, terarah,
bertahap, dan berkesinambungan.

Selain itu, untuk membekali lulusan Unila agar mampu berinteraksi
secara global diperlukan peningkatan kemampuan menguasai bahasa
asing sesuai standar penilaian internasional. Peningkatan nilai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) juga diperlukan agar lulusan Unila memiliki nilai
akademis yang lebih baik dan mampu bersaing dengan lulusan perguruan
tinggi lainnya.

Unila juga mengembangkan jiwa kewirausahaan dan berusaha
meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa. Dengan program
ini, lulusan Unila diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan.
Jiwa kewirausahaan menjadi bagian penting yang harus ditanamkan pada
mahasiswa dalam setiap pembelajaran yang ada di Unila. Nilai-nilai ini
perlu dipadukan dengan berbagai kegiatan dalam rangka meningkatkan
softskill mahasiswa. Dengan proses ini, diharapkan lulusan Unila mampu
bersaing secara regional baik sebagai pengusaha maupun pekerja.

c. Meningkatkan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Daya saing dosen di tingkat regional sangat penting. Pengakuan
terhadap kemampuan dosen Unila di kawasan regional diharapkan mampu
untuk meningkatkan nilai Unila sebagai PT yang berkualitas di kawasan
regional. Upaya ini sejalan dengan kegiatan tridarma perguruan tinggi dan
akan dilakukan melalui kontribusi dosen dalam menyumbangkan pemikiran
maupun hasil penelitian dan pengabdiannya melalui artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal bereputasi tinggidan tersitasi. Proses ini
tidaklah dapat dilakukan secara mandiri, namun diperlukan pembimbingan
dan peningkatan keterampilan dosen baik dalam meneliti maupun
mempublikasi artikelnya pada berbagai publikasi ilmiah nasional
danregional.
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Sejalan dengan program Presiden Republik Indonesia yang ingin
mengoptimalkan sektor maritim dan sebagai negara kepulauan yang
memiliki potensi yang sangat besar pada bidang kelautan, maka sudah
saatnya Unila memberikan perhatian khusus terhadap kegiatan penelitian
pada sektor kelautan terutama di Wilayah Samudera Hindia. Kondisi
tersebut dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan program/pusat kajian
studi yang terkait dengan sektor kelautan, dengan kerja sama penelitian,
publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat dengan perguruan tinggi
luar regional dan internasional. Hal ini akan berdampak besar terhadap
daya saing regional.

d. Meningkatkan Jumlah Program Studi yang Berakreditasi A

Akreditasi program studi perguruan tinggi (PSPT) merupanan salah
satu sistem penjaminan mutu eksternal perguruan tinggi. Akreditasi PSPT
dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan tinggi (BAN-PT)
dengan cara mengevaluasi kinerja PS dan kinerja pengelola PS
(fakultas/sekolah tinggi). Suatu PS diberi status akreditasi A jika nilainya =
361 dari nilai maksimal 400, B jika nilainya 301-360, C jika nilainya 200-
299, dan tidak terkrediatasi jika nilainya <200. Saat sekarang (Akhir
2017), jumlah PS di lingkungan Unila yang berakreditasi A baru 28 PS dari
101 PS yang ada. Ini sangat mempengaruhi akreditasi institusi dan
akreditasi institusi Unila saat sekarang baru A dan ini sudah mencapai
salah satu sasaran strategis Unila tahun 2019, yaitu akareditasi institusi A.
Peningkatan jumlah PS yang berakreditasi A masih harus ditingkatkan
dalam rangka mencapai peringkat 15 besar perguruan tinggi di Indonesiadi
yang sekarang baru mencapai peringakt 18 besar.

e. Mewujudkan Organisasi dan Tata Kerja Unila yang Profesional.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Lampung menimbulkan konsekuensi terhadap perubahan struktur
organisasi. Perubahan struktur organisasi ini telah disiapkan secara
matang yang didasarkan pada kebutuhan Unila sehingga peningkatan
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jumlah unit kerja yang ada di Unila ini juga diiringi dengan peningkatan
profesionalisme pengelolaannya.

Arah kebijakan Unila pada masa mendatang ditekankan untuk
mendorong unit kerja pelaksana utama dan pendukung tridarma PT untuk
bekerja secara profesional agar mendapatkan pengakuan secara nasional
dan regional. Hal ini menjadi sangat penting seiring dengan semakin
meningkatnya persaingan antar-PT yang tidak hanya pada skala nasional
tetapi juga skala regional. Profesionalisme dalam pengelolaan sumber
daya yang ada pada unit dan badan di Unila yang menghasilkan dana
(income generating)diharapkan mampu memberikan dampak dan
penilaian positif baik dari masyarakat maupun civitas academica.

Selain itu, peningkatan pengelolaan unit utama pelaksana tridarma
perguruan tinggi di Unila dilakukan dengan mendorong setiap program
studi dan laboratorium untuk mendapatkan pengakuan nilai tertinggi baik
dari lembaga/institusi nasional maupun internasional. Hal ini dilakukan
guna meningkatkan nilai Unila dan mampu bersaing secara regional dan
mampu  menjadi perguruan tinggi lima belas terbaik di Indonesia pada
20109.

3.2.2 Strategi Unila

Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan atau sasaran. Untuk
mencapai tujuan strategis (menjadi 15 perguruan tinggi terbaik di
Indonesia pada tahun 2019), Unila menetapkan 5 arah kebijakan yang
telah diuraikan pada Subbab 3.2.2 di atas dan menetapkan 5 strategi
berdasarkan kondisi umum yang telah diuraikan pada Bab 1. Kelima
strategi Unila tersebut yaitu:

1. peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa,
2. pengembangan karakter/soft skill dan kewirausahaan mahasiswa,
3. peningkatan keterpaduan penelitian danpengabdian kepada

masyarakat
4. peningkatan jumlah program studi yang berakreditasi “A”; dan
5. pengembangan organisasi dan tata kerja Unila yang profesional dan

akuntabel.
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Berdasarkan 5 strategi tersebut, Unila menetapkan 5 program kerja
yang keterkaitannya dengan arah kebijakan dan strategi Unila disajikan
pada Gambar 3.2. Program kerja tersebut yaitu:

peningkatan kinerja kegiatan intrakurikuler,

peningkatan kinerja kegiatan ekstrakurikuler,
peningkatan daya saing penelitian,

peningkatan daya saing pengabdian kepada masyarakat,

revitalisasi pendukung tridarma perguruan tinggi.

N A WN R

Setiap program kerja Unila terdiri atas beberapa kegiatan. Program
kerja menghasilkan hasil (outcome) sebagai indikator kinerja progam dan
setiap kegiatan menghasilkan keluaran (output) sebagai indikator kinerja
kegiatan. Nama, indikator kinerja, dan target program dan kegiatan tahun
2015-2019 secara terperinci diuraikan pada Bab IV.

3.3 Kerangka Regulasi Unila

Kerangka regulasi Unila adalah sekumpulan regulasi/peraturan yang
diperlukan untuk mewujudkan visi, menjalankan misi, dan mencapai
tujuan dan sasaran Unila. Kerangka regulasi Unila terdiri atas regulasi
yang telah dan yang akan disusun dan ditetapkan untuk mewujudkan visi,
menjalankan misi, dan mencapai tujuan dan sasaran Unila. Regulasi Unila
dikelompokkan menjadi 4, yaitu regulasi bidang pendidikan, regulasi
bidang penelitian, regulasi bidang pengabdian kepada masyarakat, dan
regulasi tentang komponen pendukung pelaksanaan tridarma perguruan
tinggi.

Regulasi tersebut dievaluasi implementasinya untuk mengetahui
efektivitasnya dalam pencapaian tujuan dan sasaran Unila. Jika dinilai
kurang efektif, peraturan tersebut akan disempurnakan agar pelaksanaan
Revisi Renstra Unila 2015-2019 menjadi lebih efektif dan efisien. Beberapa
regulasi yang berhasil dievaluasi dan diidentifikasikan serta dibutuhkan
Unila dalam mengimplementasikan Revisi Renstra Unila 2015-2019
diuraikan dibawah ini.

a. Regulasi Pengelolaan Sumber Daya Unila
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Regulasi pengelolaan sumber daya meliputi sumber daya
manusia dan sumber daya organisasi yang merupakan aspek penting
dalam kemajuan Unila. Regulasi pengelolaan sumber daya manusia
terkait tenaga pendidik dan kependidikan berstatus tetap telah diatur di
dalam undang-undang kepegawaian. Namun, bagi tenaga pendidik
dan kependidikan yang berstatus tidak tetap (honorer) perlu aturan
lebih lanjut meliputi pola rekrutmen, pembinaan, dan pemutusan
kontrak. Hal ini dilakukan guna menjamin hak dan kewajiban mereka
dan memastikan bahwa mereka memiliki kualifikasi dan kompetensi
yang dibutuhkan.

Regulasi pengelolaan sumber daya organsasi ditekankan pada
pengelolaan badan wusaha di Unila agar Ilebih profesional dan
mengedepankan nilai-nilai bisnis sesuai dengan amanat Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 2014 Pasal 137 tentang Badan Pengelola Usaha. Peraturan ini
perlu dibuat dan disesuaikan dengan perkembangan dan tantangan
yang akan dihadapi Unila.

b. Regulasi Proses Pelaksanaan Kegiatan di Lingkungan Unila

Pelaksanaan kegiatan pendukung tridarma PT perlu diarahkan
secara terencana dan berkesinambungan. Regulasi standar
pelaksanaan kegiatan di Unila dilakukan guna menjamin bahwa setiap
kegiatan telah melalui tahap perencanaan yang matang, dijalankan
dengan efektif dan efisien, serta dievaluasi guna menjamin perbaikan
kegiatan serupa pada masa yang akan datang. Proses pelaksanaan
kegiatan mengacu pada Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
(SPM-PT) yang meliputi plan (perencanaan), do (pelaksanaan), check
(evaluasi), dan action (penyempurnaan). Dengan proses keseragaman
langkah ini diharapkan kualitas setiap kegiatan di Unila dapat tercapai.

Disisi lain, setiap kegiatan Unila hendaknya diprioritaskan pada
kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran strategis Unila. Regulasi
ini akan mendorong setiap unit kerja di Unila untuk melakukan kontrak
kerja dan berusaha untuk mencapai sasaran strategis Unila. Pada
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akhirnya, pelaksanaan setiap kegiatan di Unila akan dapat
dipertanggungjawabkan melalui mekanisme evaluasi kinerja dan
anggaran yang harus dibuat unit kerja setiap tahunnya.

c. Regulasi Reward and Punishment

Optimalisasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan dapat
dinilai melalui reward and punishment. Reward dapat dilakukan melalui
pemberlakuan remunerasi sesuai Permendikbud No. 77 Tahun 2014
tentang Pedoman Pengusulan dan Pemberian Remunerasi bagi Pejabat
Pengelola, Dewan Pengawas, dan Pegawai pada Perguruan Tinggi
Negeri yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum.
Pemberlakuan remunerasi ini juga harus diimbangi dengan kinerja SDM
Unila dalam mencapai sasaran strategis Unila. Pelaksanaan remunerasi
ini juga harus diimbangi dengan evaluasi kinerja SDM guna menjamin
pelaksana tugas organisasi telah bekerja secara optimal dalam
mencapai sasaran strategis Unila. Punishment dimungkinkan apabila
terjadi penurunan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang tidak
sesuai standar.

d. Regulasi Daya Saing Lulusan

Daya saing nasional dan regional Unila dapat dilihat dari kualitas
lulusan yang dihasilkan. Dalam meningkatkan kualitas lulusan, Unila
telah menetapkan standar nilai kemampuan bahasa Inggris dengan
nilai minimal English Profiency Test (EPT) 450. Namun demikian, upaya
ini masih belum dilaksanakan secara optimal dengan banyaknya
lulusan Unila yang memiliki nilai < 450. Seiring dengan
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka standar ini perlu
ditingkatkan nilai dan pelaksanaannya guna menjamin kualitas lulusan.
Peningkatan kualitas lulusan juga dapat dilakukan dengan
meningkatkan softskill dan jiwa kewirausahaan. Nilai-nilai ini perlu
diberikan kepada mahasiswa baik melalui proses perkuliahan maupun
program/kegiatan khusus.
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e. Regulasi Kerja Sama

Peran perguruan tinggi dapat dirasakan oleh masyarakat maupun
lembaga/institusi swasta/pemerintah melalui proses transfer knowledge
sehingga terjadi peningkatan kualitas SDM di Indonesia. Dalam
pelaksanaannya, peran ini membutuhkan pembagian tugas dan
wewenang pada seluruh institusi yang terlibat dalam suatu kerangka
kerja sama. Pelaksanaan kerja sama yang dilaksanakan oleh Unila
kepada berbagai pihak masih tersebar keberbagai unit di Unila
sehingga diperlukan aturan untuk menyusun kerangka regulasi kerja
sama yang lebih terkoordinasi dan terarah. Kerja sama tidak hanya
sebatas pada pelaksanaan transfer knowledge semata, namun juga
terkait dengan kerja sama yang bersifat menggali dana dari pihak lain
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di Unila.

Untuk memperlancar pelaksanaan Renstra 2015-2019, perlu
disusun dan ditetapkan regulasi baru terutama di bidang pendidikan
dan komponen pendukung tridarma perguruan tinggi. Tujuan
penyusunan dan penetapan regulasi baru yaitu untuk mempermudah
dan memperlancar unit kerja dalam menjalankan tugas, pokok, dan
fungsinya dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran Unila. Regulasi
disusun dengan memperhatikan regulasi pada tingkat pusat dan
disesuaikan dengan kebutuhan Unila. Regulasi yang akan disusun dan
ditetapkan Unila untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, dan
mencapai tujuan dan sasaran Unila disajikan pada Tabel 3.3.

3.4 Kerangka Kelembagaan Unila

Kerangka kelembagaan Unila adalah struktur organisasi, dan tata
kerja Unila (Gambar 3.7). Struktur organisasi terdiri atas beberapa unit
kerja yang disusun berdasarkan wewenang, fungsi dan tugasnya. Struktur
organisasi Unila disusun berdasarkan visi, misi, sasaran strategis, program
dan kegiatan Unila. Unit kerja dipimpin oleh ketua atau kepala unit yang
mempunyai wewenang, fungsi, dan tugas untuk mewujudkan visi,
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melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran, serta untuk
mengimplementasikan strategi, kebijakan, program kerja, dan kegiatan
pembangunan Unila yang sesuai dengan Renstra Unila 2016-2020.

Unila telah mengusulkan organisasi dan tata kerja Unila kepada
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014. Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan telah menyetujui usulan Unila tersebut. Persetujuan
menteri tersebut dituangkan dalam bentuk Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik -
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Tabel 3.3. Kerangka regulasi yang telah dan akan disusun dan ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan/sasaran

Unila.

Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit . ..,| Target
penins) LGk dan/atau ?(ebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun Ll Tgrka_lt/ Penyele
rUrut| e . - . Institusi ;

Regulasi Penelitian gjawab -saian
A. Bidang Pendidikan
1 |[A.1.1| Peraturan Rektor tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan BAK 4 Fakultas 2016
Peraturan Akademik Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
2 |A.1l.2| Peraturan Rektor Tentang e Undang Undang No. 20 tahun 2003 LP3M d UPT Bahasal 2016
Standar dan Uji Kompetensi tentang Sistim Pendidikan Nasional 4« LP3M
Lulusan Unila e Peraturan Pemerintah Republik Indonesia d Fakultas
No. 19 tahun 2005 tentang Standar 4 Program
e Peraturan Menteri Pendidikan dan a
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
3 |A.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 91 ayat (1) LP3M o Fakultas 2016
Kurikulum, dan proses 4 Program
pendidikan dan pembelajaran di Pascasarjan
lingkungan Unila a
4 |A.2.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT - PKK 4 UPT Bahasal 2016
Pembinaan Softskill dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 4 Fakultas
Kewirausahaan di Unila Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
B. Bidang Penelitian
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Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit . ..,| Target
penins) LGk dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun Ll Tgrka_lt/ Penyele
rUrut| e . - - Institusi ;

Regulasi Penelitian gjawab -saian
5 |B.1.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan LP2M Seluruh 2016
Standar Penelitian di Lingkungan |Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 fakultas
Unila Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
6 |B.1.2| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2015-2019 LP2M Seluruh 2016
Penelitian Unggulan Unila o kultas
7 |B.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 102 ayat (7) LP2M Seluruh 2016
pedoman penyelenggaraan akultas
penelitian
C. Bidang Pengabdian kepada masyarakat
8 |[C.1.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan LP2M Seluruh 2016
Standar Pengabdian kepada Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 o kultas
Masyarakat di Lingkungan Unila |Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
9 |[C.1.2| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2016-2020 LP2M Seluruh 2016
Pengabdian kepada Masyarakat o kultas
Unggulan Unila
10 |C.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 103 ayat (4) LP2M Seluruh 2016
pedoman penyelenggaraan
pengabdian kepada masyarakat fakultas
D. Komponen Pendukung Tridarma Perguruan Tinggi
11 |[D.1.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan BUK Seluruh unit 2016
Organisasi, rincian tugas, sistem | Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 72 kerja
evaluasi kinerja pegawai, dan Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
mekanisme kerja pelaksana Kelola Universitas Lampung
administrasi Unila Statuta Unila Pasal 20 ayat (6)
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Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit . ..,| Target
penins) LGk dan/atau ?(ebutu%\an Evalt?asi Regulasi Eksisting, Kajian dan |Penanggun ks Tgrka_lt/ Pengele
r Urut] e . - . Institusi :

Regulasi Penelitian gjawab -saian
12 |D.1.2| Peraturan Rektor tentang Peraturan Menteri Perencanaan BPHM, [Seluruh unit 2016
dokumen perencanaan, Pembangunan Nasional / Kepala Badan | SPI,&LP3M kerja
monitoring, dan evaluasi unit Perencanaan Pembangunan Nasional
kerja di lingkungan Universitas Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014
Lampung Tentang Pedoman Penyusunan dan
Penelaahan Rencana Strategis
Kementerian / Lembaga (Renstra K/L)
2015 - 2019
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
49 Tahun 2014 Pasal 38 ayat (2) Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Permendikbud Nomor 35 Tahun2014
tentang Sistem Akuntabilitas kinerja di
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
13 |D.1.3| Peraturan Rektor Tentang Permendikbud Nomor 35 Tahun2014 BPHM Seluruh unit 2016
Sistem Pencapaian Sasaran tentang Sistem Akuntabilitas kinerja di kerja
Strategis Unila 2015 - 2019 Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014
Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi (SPM-PT)
14 |D.1.4| Peraturan Rektor Tentang Taman | Renstra Kemenristek-Dikti 2015-2019 LPPM o Fakultas 2016
Sain dan Teknologi )
4 Pascasarjan
a
15 |D.1.5| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT-BPU Seluruh unit | 2016
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Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit . ..,| Target
penins) LGk dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun ks Tgrka_lt/ Penyele
r Urut] e . - . Institusi :

Regulasi Penelitian gjawab -saian
kebijakan, mekanisme, dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja
prosedur dalam menggalang Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
sumber dana lain secara Pendidikan Tinggi
akuntabel dan transparan dalam
rangka peningkatan kualitas
pendidikan
16 |D.1.6| Peraturan Rektor tentang mutu Peraturan Menteri Pendidikan dan LP3M o Fakultas 2016
pengelolaan program studi Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 .
dalam melaksanakan kurikulum, | Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 1 Pascasarjan
pembelajaran secara Pendidikan Tinggi a
berkelanjutan dengan sasaran { Program
yang sesuai dengan visi dan studi
misi perguruan tinggi
17 |D.1.7| Peraturan Rektor tentang tarif Peraturan Menteri Keuangan Republik BUK Seluruh unit | 2016 -
layanan klinik dan tarif layanan [Indonesia Nomor 48/PMK.05/2015 Pasal 8 kerja 2019
laboratorium
18 |D.1.8| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Keuangan BUK Seluruh unit | 2016 -
Standar Biaya Khusus di Unila No.71/PMK.02/2013 tentang Pedoman kerja 2019
Standar Biaya, Standar Struktur Biaya, &
Indeksasi Dalam Penyusunan RKA-L/L
19 |D.2.1| Peraturan Rektor Tentang Permendikbud No. 77 Tahun 2014 Ttg BUK Seluruh unit | 2016
Pelaksanaan Remunerasi di Pedoman Pengusulan dan Pemberian kerja
Universitas Lampung Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan
Pengawas, dan Pegawai Pada Perguruan
Tinggi Negeri Yang Menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum
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Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit . ..,| Target
B L dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan |Penanggun Ll Tgrka_lt/ Penyele
rUrut| e - - - Institusi ;
Regulasi Penelitian gjawab -saian
20 [D.3.1| Peraturan Rektor Tentang Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 5 BUK Seluruh unit | 2016
Tenaga Kontrak di Lingkungan Tahun 2014TentangAparatur Sipil Negara kerja
Unila
21 |[D.4.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan BUK Seluruh unit | 2016
Standar Sarana dan Prasarana Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja
Minimum di Universitas Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Lampung Pendidikan Tinggi
22 |D.5.1| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2016-2020 UPT-TIK Seluruh unit | 2016
implementasi TIK di Unila kerja
23 |[D.6.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT - PKLI | Seluruh unit | 2016
Pelaksanaan Kerjasama dengan |Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja
Pihak Lain Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
24 |D.7.1| Peraturan Rektor Tentang Badan | Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT - BPU UPT - BPU 2016
Pengelola Usaha Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 2014 Pasal 137 Tentang Organisasi
dan Tata Kelola Universitas Lampung
Statuta Universitas Lampunga
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Indonesia Nomor 72 Tahun 2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
(OTK) Universitas Lampung. OTK Unila terdiri atas 8 unsur, yaitu senat,
pimpinan institusi, satuan pengendalian internal, dewan pertimbangan,
pelaksanaan akademik, pelaksana administrasi, penjaminan mutu, dan
penunjang pelaksana akademik seperti tertera pada Tabel 3.4.

Dalam rangka mewujudkan visi, melaksanakan misi, dan
mencapai tujuan/sasaran, kerangka kelembagaan Unila dapat
dipetakan mengikuti format Balance Scorecard (Gambar 3.4). Dalam
Balanced Scorecard, ada 4 persfektif, yaitu perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran, internal proses, finansial, dan pelanggan. Empat
persfektif kerangka kelembagaan Unila yaitu perspektif pelaksana
optimalisasi finansial, pelaksana pendukung tridarma perguruan tinggi,
pelaksana tridarma perguraun tinggi, dan pelaksana pemasaran hasil
program/kegiatan Unila. Gambar 3.4 tidak menunjukkan hierarki
jabatan struktural organ dalam struktur organisasi Unila tetapi
menunjukkan keterkaitan satu unsur dengan unsur lainnya dalam
mencapai sasaran strategis Unila.

Gambar 3.4 memperlihatkan bahwa Biro Umum dan Keuangan
(BUK) dan Badan Pengelola Usaha (BPU) yang disebut sebagai
pelaksana optimalisasi keuangan menjadi pondasi penopang pelaksana
penunjang akademik dan pelaksana akademik. Pelaksana pendukung
tridarma perguruan tinggi terdiri atas: Lembaga Pengembangan
Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M), Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan, UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT-TIK),
UPT Lab Terpadu dan Sentra Inovalsi Teknologi (UPT-LTSIT), UPT
Bahasa, UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (UPT-PKK), UPT
Pengembangan Kerjasama dan Layanan Internasional (UPT-PKLI), UPT
Kearsipan , Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK), dan Satuan
Pengendalian Internal (SPI); sedangkan pelaksana tridarma perguruan
tinggi terdiri atas fakultas dan pascasarjana. Selanjutnya, dengan
memanfaatkan kekuatan finansial, unit pelaksana pendukung
akademik saling bersinergi untuk mendukung unit pelaksana akademik
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dalam mengelola dan menyelenggarakan berbagai program dan

kegiatan akademik untuk mencapai sasaran strategis Unila. BPHM,
UPT-PKK dan UPT-PKLI berfungsi untuk memasarkan produk akademik
yang berupa lulusan, publikasi, dan layanan kerjasama nasional dan

internasional.

Tabel 3.4 Unsur dan jabatan organisasi dan tata kerja Unila

No

Uraian

JABATAN

Organ Unila

Senat

Pimpinan Institusi

Satuan Pengendalian Internal

Dewan Pertimbangan

Dewan Pengawas BLU

Pelaksana Akademik

Pelaksana Administrasi

Pelaksana Penjaminan Mutu

(o)

Penunjang Pelaksana Akademik

Organ Pengelola

=

Rektor dan Wakil Rektor

Biro

w

Fakultas dan Pascasarjana

Lembaga

U1

Unit Pelaksana Teknis

Unsur Pelaksana
Administrasi

=

Kepala Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK)

Kepala Biro Umum dan Keuangan (BUK)

Kepala Biro Perencanaan dan Hubungan
Masyarakat (BPHM)

Unsur Pelaksana
Akademik

Dekan dan Wakil Dekan

2

Ketua Lembaga
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No Uraian JABATAN
1|Program Studi
E [Jurusan
2 |Laboratorium
1|Kepala UPT Perpustakaan
2 [Kepala UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi
3 Kepala UPT Lab Terpadu dan Sentra Inovalsi
Teknologi
F Unsur Penunjang 4 [Kepala UPT Bahasa
Unila
5 Kepala UPT Pengembangan Karirdan
Kewirausahaan
6 Kepala UPT Pengembangan Kerjasama dan
Layanan Internasional
7 |[Kepala UPT Kearsipan
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_________ 1
: SENAT UNIVERSITAS | REKTOR l—iATUAN PENGENDALIAN INTERNAf
i Wakil Rektor Wakil Rektor Wakil Rektor Bidang Wakil Rektor Bidang =l - - — — - = = -
| Bidang Akademik Bidang Umum & Keuangan Kemahasiswaan & Alumni Perencanaan, Kerjasama & TIK [ |
DEWAN PENGAWAS [ ol DEWAN PERTIMBANGAN |
]
BAK BUK BPHM
|
I L | | ] L |
I BAGIAN AKADEMIK I BAGIAN KEMAHASISWAAN BAGIAN PERENCANAN BAGIAN
BAGIAN HTLBMNU IBAGIAN KEUANGANI BAGIAN KEPEGAWAIA INFORMASI & HUMAS
|
' ' ' [ N |
. . Sb . Sb . Sb Sb
Sb pendidikan & Evalhasi]  Reo. Statis Sp Sarana Pendidikgn ks urL Iss sMnl kB TUSH Isg Pendidik Sb Fenaga Kependidfkan Informasi Humas
[ ] [ ] | ]
Sb Minht, Penalaran & Info Maiia Pelayanan Kesw hn Non Penerimaan NegarSlB4sg!|ran Penerimaan Negara Bukp$b Akuntansi dan PelaporgnSbRencana, Prog. &bAEgngmE Pelaksanaan Prog. & Anggaran
UPT PERPUSTAKAN
FAKULTAS PASCASARJANA LEMBAGA PENJLITIAN & PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ~ LEMBAGA PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN & PENJAMIN MUTU
UPT TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIIKASI | | T
Subbag . Kk :
PT LA}. TERPADU & SENTRA INOVASI & TERPADU Tata Usaha Sekretaris Sekretaris
UPT BAHASA Pusat Penclitian Bagian Pusat Penelitian Bagian
Tata Usaha — Tata Usaha
)PT PEyGEMBANGAN KARIR & KEWIRAUJAHAAN PKM | |
I ] I L
GEMBANGAN KERJASAMA & LAYANAN INTERNASIONAL Jurusan Kabag Sb program & Inforrhasi Sb Umum Sb rogram & Inforfnasi Sb Umum
Tata Usaha
UPT KEARSIPAN
Laboratorium Program Studi
Subbag Sb Rerencanaan & Kepegawaifn ~ Sb Akademik Kemahasiswaan & Aluthnpb Keuangan & Umun|
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Gambar 3.7 Struktur organisasi Unila
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Bab IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kinerja

Target kinerja adalah tujuan kuantitatif hasil dari suatu program
kerja atau kegiatan pada periode tertentu. Target kinerja ditentukan
berdasarkan hasil evaluasi renstra sebelumnya, kondisi saat ini,
sumber daya yang dimiliki, dan tujuan atau sasaran yang diinginkan
oleh pengelola dan pemangku kepentingan (stakeholders) unit kerja,
serta kondisi perguruan tinggi lain pada masa mendatang.

Unila telah menentukan 5 program kerja (Gambar 3.2). Program
kerja diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu program pendidikan dengan
kode “A’, program penelitian dengan kode “B”, program pengabdian
kepada masyarakat dengan kode “C”, dan program pendukung
tridarma perguruan tinggi dengan kode “D”. Untuk mengetahui
keberhasilan program tersebut, maka ditentukan indikator kinerja
program (hasil/outcome), target kinerja tahun 2018-2019. Penentuan
target indikator kinerja tersebut didasarkan pada evaluasi capaian
2017 dan keinginan pengelola yang mengacu kepada Renstra
Kemenristikdikti 2015-2019 yang baru, standar nasional, dan standar
institusi lain. Perincian kode, nomor, indikator, dan target kinerja tahun
2018-2019 untuk setiap program kerja disajikan pada Tabel 4.1.

Setiap program kerja terdiri atas beberapa kegiatan yang
menghasilkan keluaran (output). Nama dan jenis kegiatan disesuaikan
dengan komponen output yang telah ditentukan oleh Bagian
Perencanaan Dikti agar penyusunan anggaran sesuai dengan
ketentuan Dikti. Perincian kode, nomor, nama, indikator, dan target
kinerja tahun 2015-2019 untuk setiap kegiatan disajikan pada Tabel
4.2.
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Tabel 4.1 Nama, indikator kinerja, dan target program Unila tahun

2015-2019
Kod Nama Indikator Kinerja Kor_ndi Target Kiner!'*a, Des,
e i Program (Outcome) S| I
m 2014 [2016|T1-2017|C-2017/2018/2019
A.1. |Peningka|Rasio afirmasi - - 1:5] 14 ] 1.5 | 1.5
t-an Persentase lulusan
kualitas |Unila bersertifikat
pembela kompetensi dan tad ) 15128 15| 17
-jaran profesi
Persentasi prodi
terakareditasi minimal - - 80 95 90 95
B
Presentasi lulusan
tepat waktu i i 35| 50 | 60 | 70
Rata-rata lama studi
lulusan (tahun) - - 41 | 43 | 43| 4.1
Rata-rata IPK lulusan - - 3.0 | 3.2 |3.23]3.35
A.2.|Peningka|Persentase mhs ) ) 6 6 10 | 10
tan penerima beasiswa
kualitas |Persentase lulusan
kegiatan |dengan EPT =500 2 3 10 15 20 35
Kod| Nama Indikator Kinerja Kondi Target Kinerja, Des,
e | Progra Program si tahun™ u
m (Outcome) 2014 (2016|2017 |C-2017/12018/2019
C.1. |Peningka [Jumlah proposal 31 34 37 41 45 4
tan pengabdian kepada
kapasi- |masyarakat (PkM)
tas PkKM |yang didanai oleh i
Dikti
Jumlah proposal PkM 162 | 175 | 196 215 | 237
yang didanai oleh non i
Dikti
D.0. |Revitalis |Persentase dosen S-3 26 35 40 45 50 55 4
a-Si Persentase dosen 90 95 95 95 95 H
pendu- |Unila tersertifikasi
kung tri- [Revitalisasi prasarana |terlaks|terlak|terlak|terlak|terlak|terlakH
dharma |dan sarana Unila ana |sana|sana|sana|sana|sana
PT Mitra kerjasama - - - - 75 | 94 ||
merasa puas (%)
Pesentase PS| 17 25 35 35 50 65
berakredi-tasi A
(unggul)
Taman sains dan Tidak |Tidak| ada |Belum| ada | ada U
teknologi yang ada | ada ada
dibangun
Taman sains dan Tidak | Tidak | Tidak | Tidak ada | ada
teknologi mature ada ada | ada | ada
Akuntabilitas
keuangan unit kerja tSﬁ!aukr?a terlaks|terlaks|terlaks|terlaks | terlaks
penghasil uang na ana ana ana ana ana
(income generator)
Persentase daya 85% | 91% | 92% | 89% | 94% | 95%
serap anggaran
Jumlah kelas 3 5 6 3 5 6
internasional
Persentase unit kerja 21 35 50 90 95 | 100
bersertifikat 1SO
Jumlah Laboratorium 0 2 4 2 3 4
bersertifikat ISO /
KAN




Ket: *) medali prestasi minat/bakat atau dan penalaran;

**) jurnal internasional yang ter-index Scopus;
" T-2017 = Target kinerja kontrak rektor 2017; C-2017 = Capaian kinerja kontrak
rektor 2017

*¥¥) standar yang disusun oleh Unila mengacu kepada standar nasional;
Tad =tidak ada data
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Tabel 4.2 Kode, nama, indikator kinerja, dan target kinerja kegiatan (output) Unila tahun 2015-2019

. . R Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
1 | A.1.01 | Peningkatan Tersedianya sistem 1 Jumlah Sistem Nominal 2 2 2 2
Kualitas penerimaan informasi penerimaan
penerimaan mahasiswa baru di mahasiswa baru Unila
Mahasiswa Baru | Unila untuk 2 Jumlah mahasiswa ribuan 7.64 6.11 6.02 | 6.00
memperoleh baru orang
mahasiswa baru 3 | Jumlah mahasiswa orang 10 11 13 | 15
yang berkualitas asing
2 | A.1.02 | Peningkatan Tersedianya 4 Persentase PS yang % 100 100 100 | 100
Perangkat pengembangan memiliki kurikulum
Pembelajaran kurikulum yang berbasis capaian
berkualitas pembelajaran untuk
memenuhi KKNI
5 | Jumlah PS yang Nominal 6 1 2 3
memiliki kurikulum
siap “International
Credit Transfer’
6 Jumlah mhs PT Nominal 15 20 30
tingkat regional yang
melaksanakan kredit
transfer ke Unila
7 | Jumlah program studi - ? ? ?
yang
mengembangkan
Joint Curriculum
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
8 Persentase PS
menyusun dokumen ) 60 100 | 100
instrumen Uji
Kompetensi
9 | Jumlah dokumen
instrumen kompetensi 1 1 1
lulusan
3 | A.1.03 | Peningkatan Terlaksananya 10 | Jumlah dosen yang orang 0 200 | 200
keterampilan pelatihan mengikuti pelatihan
dosen dalam pembelajaran Pembelajaran
mengajar berorientasi KKNI Berorientasi KKNI
untuk dosen (cat:pekerti, AA,
Active Learning)
11 | Jumlah dosen yang % 100 100 100 | 100
menyusun pedoman
pembelajaran (cat:
RPS, Kontrak kuliah,
pedoman praktikum)
12 | Jumlah dosen yang % 30 40 50
menyusun bahan ajar
terlaksananya 13 | Jumlah pendidik yang orang 140 60 150 | 150
Pendidikan Profesi mengikuti Pendidikan
Guru untuk tenaga Profesi guru
pendidik dan calon 14 | Jumlah calon pendidik | orang - fkip pd1
pendidik yang mengikuti
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
Pendidikan Profesi
Guru
15 | Jumlah Sarjana orang 180 240 | 300 fkip pd1
Kependidikan yang
mengikuti penguatan
karakter dan
peningkatan
kompetensi
Terlaksananya 16 | Jumlah dosen yang orang 125 125 | 125
peningkatan mengikuti pelatihan
kompetensi dosen sesuai kompetensi
4 | A.1.04 | Peningkatan Terlaksananya 17 Luas bangunan BUK
relevansi, Peningkatan perkuliahan (x 10.000 M2 10,9 114 | 12,0
kuantitas, dan relevansi, kuantitas, m2)
kualitas dan kualitas 18 Luas bangunan
prasarana- prasarana-sarana pendukung
sarana pembelajaran perkuliahan (x 10.000 m2 6,34 6,66 | 7,00
pembelajaran m2)
19 Jumlah unit sarana nominal 405 495 | 446
perkuliahan (x 1000) ’ ’ ’
20 Jumlah unit nominal 1,17 1,23 | 1,29
penunjang
perkuliahan (x 1000)
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

Z

Kode Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

21

Luas pemeliharaan
bangunan perkuliahan
(x 1000m2)

m2

1,09

1,20

22

Luas pemeliharaan
bangunan penunjang
perkuliahan (x
1000m2)

m2

6,34

6,67

6,99

23

Jumlah
pemeliharaan unit
sarana perkuliahan

nominal

405

425

446

24

Jumlah
pemeliharaan unit
sarana penunjang
perkuliahan

nominal

117

123

129

25

Jumlah judul buku
pustaka (x1.000)

nominal

44,7

47,0

49,3

26

Jumlah jurnal
bereputasi yang
bernomor lengkap

nominal

110

120

130

UPT Perpus-
takaan

Peningkatan
Mutu Proses
Pembelajaran

Terlaksananya
Perkuliahan
Bermutu

27

Persentase dosen
yang menerapkan
active learning

%

10

15,3

20

30

28

Persentase mata
kuliah di setiap PS

yang

%

10

9,1

20

30
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

Z

Kode

Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

mengimplementasika
n e-learning

29

Persentase
mahasiswa peserta
kuliah dan
pembimbingan
akademik serta non
akademik

%

99

100

100

100

30

Persentase PS
menyelenggarakan
international guest
lecturing

10

31

Persentase
mahasiswa Unila
yang mengikuti uji
kompetensi

60

100

100

6 | A.2.01

Peningkatan
relevansi,
kuantitas,
kualitas, dan
kualitas layanan
kemahasiswaan

Terlaksananya
penerimaan
beasiswa
mahasiswa

32

Jumlah mahasiswa
penerima beasiswa

orang

5340

5963

5605

5885

33

Jumlah mahasiswa
penerima bantuan
Bidikmisi

orang

3830

3,81

4,00

34

Jumlah mahasiswa
penerima Beasiswa
Afirmasi Pendidikan
Tinggi (ADik)

orang

56

56

59

56
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

Z

Kode Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

35

Jumlah mahasiswa
penerima beasiswa
dan bantuan biaya
pendidikan PPA

orang

1335

36

Jumlah beasiswa
peraih medali
kompetisi mahasiswa

orang

37

Jumlah mahasiswa
asing penerima
beasiswa

orang

Terlaksananya
pelacakan lulusan
(Tracerstudy)

38

Persentase lulusan &

pengguna yang
menjadi responden

%

53

56

58

39

Jumlah program studi
yang melaksanakan
Studi Penelusuran
Lulusan (Tracer
Study)

%

20

100

100

Terlaksananya
pembinaan
organisasi
kemahasiswaan

40

Jumlah organisasi
mahasiswa
melaksanakan
kegiatan tingkat
nasional

nominal

10

10

12

12
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
41 | Jumlah organisasi nominal 1 2 2 2
mahasiswa
melaksanakan
kegiatan tingkat
internasional
Terlaksananya 42 | Jumlah mahasiswa orang 470 470 575 | 675 | kemahasiswan
Pembinaan yang dibina
mahasiswa skala 43 | Jumlah mahasiswa orang 71 95 115 | kemahasiswan
internasional yang ikut lomba
7 | A.2.02 | Peningkatan Terwujudnya 44 | Jumlah mahasiswa orang 1500 2000 | 2200 | 2500 | kemahasiswan
relevansi, mahasiswa yang dibina
kuantitas, dan Mengikuti Kompetisi 45 | Jumlah mahasiswa orang 400 400 450 | 500 | kemahasiswan
kualitas Bidang Minat dan yang ikut lomba
penyiapan Bakat
karier Terwujudnya 46 | Jumlah kelompok nominal 2000 2500 | 3000 | kemahasiswan
mahasiswa mahasiswa mahasiswa yang
mengikuti kompetisi dibina (1
bidang penalaran kelompok terdiri dari
dan kreativitas 3-5 mahasiswa)
47 | Jumlah judul proposal | nominal 1000 600 600 | 700 pkm
PKM yg dikirim ke
Dikti
Meningkatnya 48 | Persentase % 30 30 40 50 upt bahasa
kemampuan bahasa mahasiswa yang
inggris mahasiswa menjadi anggota
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

Z

Kode Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

English Conversation
Club (ECC) di Unila

49

Persentase
mahasiswa yang ikut
kursus Bahasa Inggris
di Unila

%

15

30

20

25

50

Persentase
mahasiswa dengan
EPT 2500

%

10

15

20

35

51

Jumlah mahasiswa
yang melaksanakan
Computer English
Potential Test (CEPT)

%

4159

4367

4585

Terlaksananya
pembinaan karir
lulusan

52

Jumlah lulusan yang
mengikuti pembinaan
karir di UPT PKK

%

600

630

662

pkk

Adanya mahasiswa
yang memulai
berwirausaha

53

Jumlah mahasiswa
berwirausaha dengan
modal dan pelatihan
melalui Unila

orang

500

673

750

1000

54

Jumlah tenant
(mahasiswa) yang
dibina menjadi
pengusaha pemula

orang

48

66

56

64
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. . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
8 | A.2.03 | Peningkatan Terlaksananya 55
relevansi, pengadaan 192,48 192,48
kuantitas, dan prasarana Luas Bangunan M2 8 8 200 | 200
kualitas Kemahasiswaan
prasarana- Terlaksananya 56
saranakegiatan | pengadaan sarana Luas Unit Unit 18’00 1??’62 083 00101
kemahasiswaan | Kemahasiswaan ’
Terlaksananya 57 BAK & BUK
pemeliharaan Luas bangunan M2 167,00 | 168,42 | 170, | 170
prasarana pendukung 0 0 000 | ,000
Kemahasiswaan
Terlaksananya 8 || uas Unit 843| 854 8 9
; u [ .
sarana penunjang _ Unit , ; ;
Kemahasiswaan Kemahasiswaan 2 0 542 | ,000
9 | B.1.01 | penguatan dan | Lembaga Litbang 59 | Jumlah Puslitbang nominal 10 10 10 LPPM
pengembangan | yang Dibina Menjadi yang dibina menjadi
kelembagaan Pusat Unggulan Pusat Unggulan Iptek
dan pengabdian | Iptek (PUI)
kepada Pranata Litbang 60 | Jumlah Laboratorium nominal 2 2 3 4 LPPM,
masyarakat yang Terakreditasi Riset/ Layanan yang Fakultas,
terakreditasi Pascasarjana,
UPT LTS-IT
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)

61 | Jumlah perjanjian nominal - - 64 70 Puslitbang-
kerjasama (PKS) LPPM, LP3M,
penelitian dan Pa';g';:gg:ha
pengabdian kepada y
masyarakat UPT, BP KKN

10 | B.1.02 | Pengembangan | Taman Sains dan 62 | Unila terlibat dalam - Ada Ada | Ada LPPM
Taman Sains Teknologi (TST) pengembangan
dan Teknologi yang turut Taman Sains dan
(TST) dan dikembangkan Teknologi oleh
Lembaga Pemerintah
Penunjang Lembaga Inkubator 63 | Unila memiliki nominal 0 1 1 LPPM
Lainnya Teknologi yang Inkubator Teknologi

dikembangkan yang dikembangkan

11 | B1.03 | Pengembangan | Terlaksananya 64 | Jumlah judul proposal | nominal 1230 1350 | 1500 | LPPM/Puslitba
relevansi, pengembangan penelitian pendanaan ng, Fakultas,
kuantitas dan penelitian Unila PNBP yang diusulkan Pascasarjana
Eiﬁgﬁ?an serta 65 Jumlqh judul proposal | nominal 354 390 | 429 LPPM
diseminasi hasil penelitian pendanaan
penelitian unila Kemenr|stekd|kt| yang

diusulkan

66 | Jumlah judul proposal | nominal 36 39 42 LPPM,
penelitian pendanaan Fakultas,
non Kemenristekdikti Pascasarjana
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Satua Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja " TaT';?g:tt cza(::izn 20::- : rg;(tng °
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
yang diusulkan
67 | Jumlah judul proposal | nominal 18 21 24 Puslibang-
penelitian kerjasama LPPM,
dengan industri dan Fakultas,
Lembaga Litbang Pascasarjana
yang diusulkan
68 | Jumlah judul proposal | nominal 36 36 48 Puslibang-
penelitian LPPM,
internasional yang Fakultas,
diusulkan Pascasarjana
69 | Jumlah judul proposal | nominal 60 50 50 LPPM
penelitian
Profesorship yang
diusulkan
70 | Jumlah judul nominal 410 450 | 500 | LPPM/Puslitba
penelitian yang ng, Fakultas,
dibiayai oleh PNBP Pascasarjana
Unila
71 | Jumlah judul nominal 118 130 | 143 LPPM
penelitian yang
dibiayai oleh
Kemenristekdikti
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Satuan | Tar Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Tagzt cig:izn 20:{: rg;(t) 19 g
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama

72 | Jumlah judul nominal 12 13 14 | LPPM/Puslitba
penelitian non ng, Fakultas,
Kemenristekdikti yang Pascasarjana
memperoleh
pendanaan

73 | Jumlah judul nominal 6 7 8 LPPM/Puslitba
penelitian kerjasama ng, Fakultas,
dengan industri dan Pascasarjana
Lembaga Litbang
yang memperoleh
pendanaan

74 | Jumlah judul nominal 12 12 16 | LPPM/Puslitba
penelitian ng, Fakultas,
internasional yang Pascasarjana
memperoleh
pendanaan

75 | Jumlah judul nominal 20 25 25 LPPM
Penelitian
Profesorship yang
mendapat pendanaan

76 | Jumlah judul nominal 15 20 20 LPPM
Penelitian Unggulan
Unila yang mendapat
pendanaan
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

P

Kode

Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

Terlaksananya
diseminasi hasil
penelitian

77

Jumlah seminar
nasional penelitian
yang diselenggarakan

nominal

10

10

10

LPPM,
Fakultas,
Pascasarjana

78

Jumlah seminar
internasional
unggulan yang
diselenggarakan

nominal

LPPM

12 | B.1.04

pengembanga
n teknologi
industri dan
model
kebijakan
publik

terwujudnya
prototipe hasil
pengembangan
teknologi di industri
dan model kebijakan
publik

79

Jumlah prototipe R&D
bidang gizi,
kesehatan, dan herbal

nominal

Puslitbang

80

Jumlah prototipe R&D
bidang biodiversitas
tropika

nominal

Puslitbang

81

Jumlah prototipe R&D
bidang pesisir dan
kelautan

nominal

Puslitbang

82

Jumlah prototipe R&D
bidang cassava

nominal

Puslitbang

83

Jumlah prototipe R&D
bidang biomassa
tropika

nominal

Puslitbang

84

Jumlah prototipe R&D
bidang lingkungan
hidup

nominal

Puslitbang
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

P

Kode

Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

85

Jumlah prototipe R&D
bidang kebijakan
publik dan
pengembangan
wilayah

nominal

Puslitbang

86

Jumlah prototipe R&D
bidang anak, wanita
dan pembangunan

nominal

Puslitbang

87

Jumlah prototipe R&D
bidang sosial, budaya,
dan pendidikan

nominal

Puslitbang

88

Jumlah prototipe dari
Unila yang laik
industri

nominal

13

B.1.05

Pengelolaan
Kekayaan
Intelektual
Universitas
Lampung

Kekayaan Intelektual
untuk Didanai dan
Didaftarkan

89

Jumlah dosen yang
memeroleh pelatihan
HaKI

orang

40

40

Sentra HaKI -
LPPM

90

Jumlah kekayaan
intelektual yang
difasilitasi untuk
didaftarkan secara
elektronik

Judul per
tahun

10

LPPM

91

Jumlah HKI (Paten)
yang diperoleh

Kumulati
f
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

P

Kode

Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

92

Jumlah HKI (Hak
Cipta) yang
didaftarkan
(/diperoleh)

Judul per
tahun

50

27

75

100

Jurnal limiah yang
Ditingkatkan
Mutunya

93

Jumlah Jurnal limiah
Nasional yang
difasilitasi untuk
diakreditasi

nominal

10

12

LPPM

94

Jumlah Jurnal limiah
Nasional yang
difasilitasi menjadi
bereputasi
Internasional

nominal

LPPM

Artikel llmiah dari
Unila yang
difasilitasi untuk
dipublikasikan

95

Jumlah artikel ilmiah
yang ditingkatkan
mutunya untuk
dipublikasikan pada
jurnal ilmiah nasional
terakreditasi

nominal

40

40

40

LPPM

96

Jumlah artikel ilmiah
yang difasilitasi untuk
dipublikasikan pada
jurnal ilmiah nasional
terakreditasi

nominal

300

350

400

LPPM
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Kegiatan

Indikator Kinerja

Satuan

Target

2017

Target

Target

Capaian

P

Kode Nama

Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama

2018

2019

Keterangan

97

Jumlah artikel ilmiah
yang ditingkatkan
mutunya untuk
dipublikasikan pada
jurnal ilmiah
internasional
bereputasi

nominal

16

16

16

LPPM

98

Jumlah artikel ilmiah
yang difasilitasi untuk
dipublikasikan pada
jurnal ilmiah
internasional
bereputasi

nominal

100

125

150

LPPM

99

Jumlah sitasi karya
ilmiah dosen Unila

nominal

100

120

120

120

100

Jumlah prosiding
seminar nasional
penelitian oleh LPPM

nominal

LPPM

101

Jumlah prosiding
seminar internasional
penelitian oleh LPPM

nominal

LPPM

102

Jumlah artikel di
prosiding dan jurnal
internasional
bereputasi

nominal

170

200

230

LPPM
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
103 | Jumlah dosen orang 40 48 56 LPPM
sebagai pemakalah
seminar
ilmiah/lokakarya/
penataran/workshop/p
agelaran/pameran/per
agaan/ simposium/
konferensi
internasional
104 | Jumlah penerbitan nominal 1 1 1 LPPM
prosiding PkM yang
didanai Unila
105 | Jumlah promosi nominal 1 1 1 Sentra
teknologi yang Promtek -
dihasilkan oleh Unila LPPM
14 | C.1.01 | Pengelolaan Terlaksanya paket 106 | Jumlah judul proposal | nominal 1470 1617 | 1779 | LPPM/Puslitba
Pengabdian pengadian dosen pengabdian kepada ng, Fakultas,
kepada masyarakat (PkM) Pascasarjana
Masyarakat pendanaan PNBP
Unila yang diusulkan
107 | Jumlah judul proposal | nominal 111 123 | 135 | LPPM/Puslitba
pengabdian kepada ng, Fakultas,
masyarakat (PkM) Pascasarjana
pendanaan
Kemenristekdikti yang

Revisi Renstra Unila 2015-2019

4-20




. . L Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja — PR 92019
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
diusulkan
108 | Jumlah judul proposal | nominal 588 645 | 711 | LPPM/Puslitba
pengabdian kepada ng, Fakultas,
masyarakat (PkM) Pascasarjana
pendanaan non
Kemenristekdikti yang
diusulkan
109 | Jumlah judul proposal | nominal 45 60 60 | LPPM/Puslitba
pengabdian kepada ng, Fakultas,
masyarakat (PkM) Pascasarjana
Unggulan Unila yang
diusulkan
110 | Jumlah PkM yang nominal 490 539 | 593 | LPPM/Puslitba
dibiayai oleh PNBP ng, Fakultas,
Unila Pascasarjana
111 | Jumlah PkM yang nominal 37 41 45 LPPM
dibiayai oleh
Kemenristekdikti
112 | Jumlah PKM non nominal 196 215 | 237 | LPPM/Puslitba
Kemenristekdikti yang ng, Fakultas,
memperoleh Pascasarjana
pendanaan
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. . L Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
113 | Jumlah PkM nominal 15 20 20 | LPPM/Puslitba
Unggulan Unila ng, Fakultas,
Pascasarjana
114 | Jumlah prototipe nominal 0 1 1 LPPM/Puslitba
teknologi untuk ng, Fakultas,
masyarakat Pascasarjana,
UPT LTS-IT
Terdeseminasinya 115 | Jumlah seminar nominal 1 1 1 1 LPPM
hasil pengabdian nasional pengabdian
yang diselenggarakan
15 | C.1.02 | Pengembangan | Tenant yang dibina 116 | Jumlah calon nominal 1 1 2 Puslitbang
Perusahaan dan Perusahaan perusahaan pemula Inkubator
Pemula Pemula Berbasis berbasis teknologi Bisnis, UPT
Berbasis Teknologi yang dari Unila PKK
Teknologi dari | dikembangkan Unila 447 Jjumlah tenant yang nominal 0 0 2 Puslitbang
Unila diinkubasi Inkubator
Bisnis, UPT
PKK
118 | Jumlah penguatan nominal 0 1 1 Puslitbang
kapasitas dan Inkubator
kapabilitas CPPBT Bisnis, UPT
PKK
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Sasaran Kegiatan
o Kode | Nama (Output) No Nama
119 | Jumlah kandidat nominal 0 0 1 Puslitbang
CPPBT yang berhasil Inkubator
menjadi PPBT Bisnis, UPT
PKK
16 | C.1.03 | Penguatan Terlaksananya 120 | Jumlah produk inovasi | nominal 1 1 2 LPPM, LTS-IT,
Inovasi Produk Inovasi Unila Unila di industri Fakultas,
Universitas di Industri Pascasarjana
Lampung di 121 | Jumlah prototipe yang | nominal 21 22 25 25
Industri laik industri (> = TKT
7) dosen Unila yang
memperoleh insentif
122 | Unila memiliki transfer - BIm Bim | Ada | LPPM, LTS-IT,
technology office Fakultas,
Pascasarjana
123 | Unila memiliki - Bim Bim | Ada LPPM,
teaching Fakultas,
industry/teaching Pascasarjana
factory
124 | Jumlah klaster inovasi | nominal 0 0 0 0 LPPM
125 | Keterlibatan Unila - Bim Bim | Ada Sentra
dalam Indonesia Promtek -
Innovation Forum LPPM
17 | D.1.01 | pengembangan | Keberadaan jumlah 126 | Jumlah Fakultas - 10 8 8 8
relevansi, Fakultas
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
kuantitas, dan Keberadaan jumlah 127 | Jumlah PS D-3/S-1/S- | nominal | 01/11/19 01/11/ | 0112 & pasca-
kualitas unit Prodi 2/S-3 54,333 13351’ 1957 sarjana
kerja T | 344
128 | Jumlah Program - 1 1 1 LP3M
Studi Di Luar Domisili
(PDD)
129 | Jumlah layanan Paket - - 1 1
program
studi untuk kebutuhan
industri
Terlaksananya 130 | Persentase PS % 35 34,6 50 65
akreditasi PS terakreditasi tertinggi
Unit Kerja 131 | Persentase unit kerja % 5 90 10 15
Tersertifikasi tersertifikasi
internasional internasional
Terlaksananya 132 | jumlah Program studi - 10 15 20
penerapan SPMI di mengikuti Nurturing
Program Studi untuk Sistem Penjaminan
mencapai akreditasi Mutu Internal untuk
unggul mencapai akreditasi
unggul
133 | jumlah program studi - 1 5 7
mendapatkan
sertifikasi AUNQA
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
134 | Jumlah PS nominal 28 28 43 52
terakreditasi tertinggi
Laboratorium 135 | Persentase % 5 10 20
tersertifikasi laboratorium
tersetifikasi
18 | D.1.02 | Pengembangan | Tersedianya 136 | Jumlah dokumen nominal 2 2 1 1 BPHM
dokumen dokumen penyusunan rencana
perencanaan perencanaan dan program dan
dan evaluasi evaluasi Anggaran
137 | Dokumen nominal 2 2 1 1 BPHM
penyusunan standar
satuan biaya
pendidikan tinggi
138 | Jumlah layanan nominal 0 29 29 BPHM
akuntabilitas dan
pelaporan (unit Kerja)
139 | Jumlah dokumen nominal 1 1 BPHM
Laporan Kinerja
( Unila)
19 | D.1.03 | Pengembangan | Tersedianya 140 | Persentase unit kerja % 100 100 100 | 100 LP3M
dokumen dokumen kegiatan menyusun dokumen
kegiatan untuk baik manual maupun SOP Kegiatan
mencapai target | digital 141 | Jumlah dokumen nominal 1 2 2 2
kinerja panduan kurikulum
sesuai KKNI dan

Revisi Renstra Unila 2015-2019

4-25




Kegiatan

Indikator Kinerja
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Target
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Capaian

P

Kode
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Sasaran Kegiatan
(Output)

No

Nama
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Keterangan

dokumen standar isi
pembelajaran

142

Persentase dokumen
yang diarsipkan
secara digital

%

50

75

100

UPT Kearsipan

20

D.1.04

Peningkatan
dan
Pengelolaan
Urusan Umum

Terlaksananya
peningkatan dan
pengelolaan urusan
umum serta
tersedianya
dokumen
pendukungnya

143

Jumlah layanan
pengelolaan BMN

nominal

12

12

BUK

144

Jumlah layanan
keprotokolan

nominal

12

12

BUK

145

Jumlah dokumen
layanan persuratan
dan kearsipan

nominal

BUK

146

Penyelenggaraan
operasional dan
pemeliharaan
perkantoran

Kegiatan

12

12

BUK

147

Jumlah dokumen
layanan publikasi dan
dokumentasi

nominal

277

277

BPHM

148

Jumlah dokumen
layanan komunikasi
publik melalui media
televisi lokal, media
televisi nasional

nominal

57

57

BPHM
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
21 | D.1.05 | Pembinaan dan | Terselenggaranya 149 | Jumlah dokumen nominal - 50 40 BUK
Pengembangan | pengembangan peraturan perundang-
Hukum dan hukum dan undangan
Organisasi organisasi serta 150 | Jumlah layanan nominal - 12 12 BUK
tersedianya advokasi hukum
dokumen 151 | Jumlah dokumen nominal - 8 9 BUK
pendukung layanan kelembagaan
152 | Jumlah layanan nominal - 15 20 BUK
ketatalaksanaan
153 | Jumlah dokumen nominal - 3 2 BUK
layanan reformasi
birokrasi
22 | D.2.01 | Pengembangan | Tersedianya 154 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 BUK
dokumen dokumen layanan perencanaan
pendukung pendukung dan pengembangan
pengembangan | pengembangan SDM
SDM SDM 155 | Jumlah dokumen nominal - 4 4 BUK
layanan mutasi
jabatan pimpinan
tinggi dan
administrasi, disiplin,
dan pemberhentian
156 | Jumlah dokumen nominal - 4 4 BUK
layanan mutasi
jabatan fungsional
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
157 | Jumlah dokumen nominal - 4 4 BUK
layanan sistem
informasi dan kinerja
Terlaksananya 158 | Persentase SDM % 100 100 | 100
pelaksanaan yang menerima
remunerasi SDM remunerasi
Terlaksananya 159 Jumlah SDM orang 100 100 | 100 BUK
pembekalan SDM purnabakti yang
Purnabakti mengikuti
pembekalan
23 | D.2.02 | Pengembanga | Terlaksananya 160 | Jumlah dosen yang orang 50 50 55 BUK
n relevansi, rekrutmen dosen direkrut
kualitas dan Terlaksananya 161 | Persentase dosen % 40 45 | 50
kuantitas peningkatan bergelar S-3
tenaga pendidikan dosen
pendidi Terlaksananya 162 | Jumlah dosen yang orang 125 125 | 125
(Dosen) peningkatan mengikuti pelatihan
kompetensi dosen sesuai kompetensi
24 | D.2.03 | Pengembanga | Terlaksananya 163 | Jumlah tenaga orang 24 26 30 BUK
n relevansi, rekrutmen tenaga kependidikan yang
kualitas dan kependidikan direkrut
kuantitas Terselenggaranya 164 | Jumlah pegawai orang - 25 15 BUK
tenaga pendidikan dan peserta diklat
pelatihan struktural
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
165 | Jumlah tenaga orang 400 450 | 500
Terlaksananya kependidikan yang
peningkatan mengikuti
kompetentsi tenaga pendidikan/pelatihan
kependidikan sesuai kompetensi
Terlaksananya 166 | jumlah tenaga orang 10 15 20
peningkatan kependidikan
kependidikan | pendidikan tenaga melanjutkan
(Tendik) kependidikan pendidikan S-1/S-2
167 | Jumlah pegawai orang - 7 4 BUK
peserta diklat
prajabatan
168 | Jumlah pegawai orang - 10 10 BUK
peserta diklat teknis
25 | D.3.01 | Pengelolaan Terselenggaranya 169 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 BUK
Keuangan pengelolaan layanan
keuangan dan perbendaharaan
tersedianya 170 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 BUK
dokumen layanan laporan
pendukung keuangan
171 | Jumlah dokumen nominal - 28 32 BUK
layanan Unita Kerja
(PTN PKBLU dan
PNBP
172 | Jumlah dokumen Gaji bulan - 12 12 BUK
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dan tunjangan

173

Jumlah dokumen
layanan pelaporan
keuangan BMN

nominal

12 12

BUK

174

Jumlah dokumen
kerugian negara

nominal

BUK

26 | D.3.02

Pengawasan
dan
pemeriksaan
akuntabilitas
Unila yang
efektif dan
efisien

Tersedianya layanan
dan dokumen
pengawasan dan
pemeriksaan
akuntabiltas Unila

175

Dokumen
pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan
program dan
anggaran

nominal

SPI

176

Layanan sistem
monitoring

dan evaluasi
pelaksanaan program,
kegiatan dan
anggaran

nominal

12

12

12 12

BPHM

177

Tingkat kepatuhan
penyampaian data
dan informasi hasil
pemantauan dan
evaluasi ke
stakeholder terkait

nominal

100 | 100

SPI
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
Terlaksananya 178 | Jumlah laporan hasil nominal 2 - 2 2 SPI, LP3M
Pengawasan dan pengawasan intern
Pemeriksaan Fakultas/Pascasarjan
Akuntabilitas unit a
kerja 179 | Jumlah laporan hasil nominal 1 - 1 1 SPI
pengawasan intern
Biro/Lembaga
180 | Jumlah laporan hasil nominal 3 6 2 3 SPI
pengawasan intern
UPT, Badan, dan Unit
kerja lainnya
27 | D.4.01 | Pengembangan | Terselenggaranya 181 Jumlah sistem TIK nominal 10 10 10 UPT-TIK
Data dan pengembangan data yang
Informasi Unila | dan informasi serta diimplementasikan
Terpadu tersedianya 182 | Jumlah draft nominal - 10 11 BUK
dokumen kebijakan standar
pendukung pengelolaan data,
informasi, dan NSPK
TIK Iptek Dikti.
183 | Rasio data dan nominal - 5 11 BPHM
informasi yang tidak
sesuai quality
standard
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Keterangan

184

Rasio kelengkapan
data pendidikan tinggi
terhadap standar
nasional pendidikan

tinggi

nominal

9%

8%

LP3M

185

Jumlah jaringan unit
kerja pengelola data,
informasi dan TIK
Unila yang terbangun
dan aktif

nominal

23

24

TIK

186

Rasio program,
kegiatan dan rencana
aksi reformasi
birokrasi yang
memanfaatkan TIK
terhadap total
program, kegiatan
dan rencana aksi
reformasi rokrasi
Kemenristekdikti

nominal

73%

94%

BUK

187

Service Level Index
(SLI) Layanan TIK
Unila terhadap warga
Unila

nominal

80%

85%

BUK
UPT-TIK
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) . L. Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
28 | D.4.02 | Pengembangan | Tersedianya 188 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 UPT PKLI
kuantitas dan dokumen kerjasama layanan kerjasama
kualitas kerja dalam negeri
sama 189 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 PKLI
sistem informasi
kerjasama
190 | Jumlah dokumen nominal - 1 1 PKLI
layanan kerjasama
internasional
Terlaksananya 191 Jumlah kegiatan nomianl 320 320 | 320 UPT-PLKI
peningkatan kerjasama nasional
kuantitas dan 192 Mitra kerja sama % - - 80 90
kualitas kerjasama nasional yang
dalam negeri merasa puas
Terlaksananya 193 Jumlah kegiatan nominal 32 32 40
peningkatan kerjasama
kuantitas dan internasional
kualitas kerjasama 194 Mitra kerja sama % 90 100 100 | 100
luar negeri internasional nasional
yang merasa puas
29 | D.4.03 | Optimalisasi Teroptimalisasinya 195 | Jumlah pendapatan Rp/th 1,0 1,6 1,5 2,0 UPT BPU
Pengelolaan BPU (pemasukan —
BPU pengeluaran) BPU
non Lab & UPT
(Milyar rupiah/tahun)
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. . L Satuan | Target 2017 Target Keterangan
Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian | 2018 | 2019
N Kode | Nama Sasaran Kegiatan No Nama
o (Output)
196 | Jumlah pendapatan - -
(pemasukan —
pengeluaran) Lab
(Milyar rupiah/tahun)
197 | Jumlah pendapatan Rp/th
(pemasukan — 0,2292 0,28
pengeluaran) UPT 0.2 67791 0,24 8 UPTLTSIT
(Milyar rupiah/tahun)
30 | D.4.04 | Pengembangan | Terlaksananya 198 | Jumlah Sarana dan Paket - - 1 1
kuantitas dan pengadaan Prasarana Penunjang
kualitas prasara | prasarana & sarana perkantoran
dan sarana penunjang kantor
perkantoran Terlaksananya 199 | Jumlah Pemeliharaan Paket - - 1 1
pemeliharaan Sarana dan
prasarana & sarana Prasarana Penunjang
penjunjang kantor perkantoran
catatan
1 Indikator no 189 dan 190 sudah terkaver pada indikator no 149 dan 153, kecuali dimaknai lain (beda
indikator/kegiatan)
2 Indikator no 188, sudah tercakup pada indikator no 157, kecuali dimaknai lain (beda indikator/kegiatan)
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4.2 Kerangka Pendanaan Unila

Kerangka pendanaan Unila berisi rencana penerimaan,
pengeluaran, monitoring dan evaluasi anggaran Unila dalam rangka
mewujudkan visi, melaksanakan misi, serta mencapai tujuan dan
sasaran Revisi Renstra Unila 2015-2019. Anggaran Unila disusun
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa pendanaan
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah,
pemerintah daerah dan masyarakat.

4.2.1 Penerimaan

Penerimaan Unila berasal dari penerimaan konvensional dan
penerimaan nonkonvensional. Penerimaan konvensional terdiri atas
uang kuliah tunggal (UKT) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN); sedangkan penerimaan nonkonvensional terdiri atas
hasil kerja sama, hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dari luar Unila, hibah untuk kepentingan lain dari luar Unila, dan dana
hasil kerja Badan Pengelola Usaha (BPU) Unila. Penerimaan harus
direncanakan dengan baik dan selalu mengembangkan atau
diversifikasi sumber-sumber penerimaan. Pertama, karena kebutuhan
pendanaan Unila yang semakin besar dan kedua karena peluang
penerimaan juga semakin terbuka. Unila memiliki aset yang cukup
besar baik fisik (tangible) maupun nonfisik (intangible) yang
merupakan potensi penerimaan bagi Unila sehingga harus
dioptimalkan pendayagunaannya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, perkembangan pembangunan nasional dan daerah, dan
pertumbuhan bisnis memberikan peluang kepada Unila untuk ikut
memberikan kontribusi. Hal ini merupakan potensi penerimaan bagi
Unila sehingga harus disiapkan bagaimana mengantisipasinya.

Untuk meningkatkan penerimaan nonkonvensional perlu
penerapan Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 48/PMK.05/2015
tentang tarif layanan Badan Layanan Umum Universitas Lampung.
Berdasarkan kondisi dan perkembangan yang ada, maka peningkatan
penerimaan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.
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1. Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemerintah kepada
Unila melalui:

a. peningkatan kinerja, dengan menerapkan reward system,
b. penyusunan perencanaan yang baik dan partisipatif, dan
C. pembuatan laporan keuangan yang akuntabel danpenerapan

sistem informasi keuangan yang akuntabel.
2. Mengoptimalkan pendayagunaan aset untuk meningkatkan
pendapatan dengan:

a. menginventarisir dan memperjelas status aset,
b. menyewakan (memberikan jasa) kepada pihak ketiga,
C. memanfaatkan lahan yang tidak produktif menjadi unit usaha

yang produktif, dan
d. menciptakan layanan dan kegiatan lain yang menghasilkan
penerimaan.
3. Penggalian dana (fund raising) secara non konvesional melalui
pengembangan usaha dengan:
a. membangun kerjasama dan jaringan (network) bisnis,
b. mengembangkan unit-unit bisnis yang mendukung peningkatan
kualitas kelembagaan unila, dan
c. mengendalikan dana pinjaman dengan menyusun mekanisme
dana pinjaman serta membatasi penggunaan dana pinjaman pada
kegiatan investasi jangka pendek dan jangka panjang yang
menguntungkan.

4.2.2 Pengeluaran

Pengeluaran dialokasikan untuk mendukung kelancaran
aktivitas Unila dalam menjalankan fungsi dan perannya. Alokasi
pengeluaran terdiri atas: belanja pegawai, belanja barang, dan belanja
modal. Selama ini, alokasi terbesar masih pada belanja pegawai
sehingga anggaran biaya untuk pengembangan masih terbatas.
Peningkatan pendapatan yang lebih tinggi dari peningkatan belanja
pegawai akan memberikan kesempatan meningkatkan dana
pengembangan Unila. Untuk mengoptimalkan manfaat pengeluaran
dalam mengembangkan Unila maka pengeluaran harus selektif,
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terukur, dan efisien. Pengoptimalan pengeluaran dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut.

1. Penyusunan skala prioritas pengeluaran dengan mengutamakan
kegiatan unggulan dalam rangka mencapai sasaran strategis Unila;
Kegiatan prioritas yaitu peningkatan akreditasi program studi,
pendampingan professorship,pelaksanaan uji standar kompetensi
lulusan, peningkatan publikasi internasional, dan penyelenggaraan
seminar internasional. Kegiatan prioritas untuk tahun berikutnya
ditentukan berdasarkan capaian tahun sebelumnya.

2. Pengendalian pengeluaran berdasarkan: (a) standar belanja dan

fasilitas,
(b) sistem informasi perencanaan dan anggaran berbasis web yang
partisipatif, adil dan berorientasi kinerja, (c) sistem informasi
keuangan yang berbasis web transparan dan akuntabel, dan (d)
sistem pengadaan barang dan jasa berbasis web (e-procurement).

3. Pemanfaatan utilitas secara efisien dan melakukan pemeliharaan
secara terencana, sistematis, berkala, dan berkelanjutan.

4.2.3 Skenario Anggaran 2015-2019

Berdasarkan strategi pengelolaan keuangan, maka skenario
anggaran dalam kurun waktu 2015-2019 disusun sebagaimana
disajikan pada Tabel 4.3. Faktor ekonomi makro seperti inflasi,
pengaruh harga minyak, dan komitmen pemerintah mengalokasikan
20% APBN untuk pendidikan, menjadi pertimbangan dalam
menentukan target skenario anggaran. Skenario anggaran merupakan
dukungan untuk mewujudkan tema pengembangan Unila (2015-2019),
yaitu: meningkatkan daya saing nasional dan regional/Asean. Untuk
mewujudkan strategi pengelolaan keuangan tersebut dibutuhkan
sinkronisasi perencanaan dan manajemen keuangan yang didukung
sistem informasi dan sistem pengendalian internal serta
pengembangan Unit Badan Pengelola Usaha (BPU).

4.2.4 Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi (monev) dilakukan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan kegiatan dan program yang telah direncanakan
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dalam Renstra tahun 2015-2019 dapat mencapai target Kkinerja
kegiatan dan program yang telah ditentukan dalam renstra. Monev
dilakukan oleh atasan unit kerja secara rutin ataupun secara mendadak
untuk meyakinkan bahwa kegiatan telah dilakukan dengan benar oleh
penanggung jawab kegiatan. Secara internal, monev dilakukan oleh
LP3M untuk pencapaian target program/kegiatan akademik dan oleh
Satuan Pengendalian Internal untuk target pendanaan
program/kegiatan; sedangkan secara eksternal monev yang dikenal
dengan istilah audit dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK),
Kantor Akuntan Publik, Kementerian Pendidikan Nasional, dan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

Tabel 4.3 Skenario anggaran Unila tahun 2015-2019

Kondisi Target, Des Tahun
Uraian Des 2014| 2016 20Ti7 R-2017 2018|2019
Penerimaan
Penerimaan APBN ( Milyar;Rp) 194 224 | 243 209 | 243 | 243
Penerimaan PNBP (Milyar;Rp) 126 191 | 201 | 271,8 | 210 220
Penerimaan BOPTN, SAPRAS,
Beasiswa S-2/S-3,Penelitian, PkM 117 293 | 304 44,5 | 338 | 372
(Rp; Milyar)
Total Penerimaan(Rp; Milyar) 437 708 | 748 791 | 835
Pengeluaran
Pendidikan dan pengajaran 70% 65% | 65% | 65,3 |65%|65%

(% dari PNBP)

Penelitian dan PkM o o o o 0
(minimum % dari PNBP) 15% 15% | 15% 7,88 |15%]| 15%

Kemahasiswaan (% dari PNBP) 8% 8% 8% 2,62 8% | 8%

= : S .
II;angp)Laln (maksimum % dari 7% 12% | 12% 242 | 12%]| 12%

100| 100

Total Pengeluaran 100% | 100%| 100%| 100%
% %

™ T-2017 = Target anggaran dana 2017; R-2017 = Realisasi anggaran dana 2017

Monev internal dilakukan secara rutin. Ketua/kepala unit kerja
menyusun laporan kegiatan yang berisi pencapaian target kinerja
program/kegiatan serta penggunaan dananya. Laporan tersebut
kemudian diserahkan ke LP3M atau SPl untuk dievaluasi secara
administratif (desk evaluation). LP3M atau SPI membentuk auditor.

Auditor ditugaskan untuk mengonfirmasi/mengklarifikasi dan validasi
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isi laporan dengan cara mengunjungi (visitasi) unit kerja. Konfirmasi
dan validasi dilakukan dengan cara bertanya kepada ketua/kepala unit
kerja dan atau mengamati langsung hasil kerja ketua/kepala unit kerja.
Setelah visitasi, auditor membuat laporan audit dan menyerahkannya
kepada Ketua LP3M/ Kepala SPIl. Berdasarkan laporan auditor, Ketua
LP3M/ Kepala SPI menyusun laporan hasil audit kinerja unit kerja dan
kemudian menyerahkannya ke Rektor dengan tembusan ke Kepala
BPHM. Berdasarkan laporan hasil audit kinerja unit kerja dari LP3M/SPI,
dan seluruh unit kerja, Kepala BPHM menyusun laporan kinerja instansi
pemerintah (Lakip) Unila setiap akhir semester dan akhir tahun.

Monev eksternal juga dilakukan secara rutin. Ketua/kepala unit
kerja menyusun laporan kegiatan dengan mempertimbangkan saran
atau masukan dari LP3M dan SPI. Laporan ketua unit kerja berisi
pencapaian target kinerja program/kegiatan serta penggunaan
dananya. Laporan tersebut kemudian diserahkan ke auditor eksternal
(BPK, Kantor Akuntan Publik, Kementerian Pendidikan Nasional, atau
BAN-PT). Auditor eksternal melakukan visitasi untuk
mengonfirmasi/mengklarifikasi dan validasi isi laporan. Konfirmasi dan
validasi dilakukan dengan cara bertanya kepada ketua/kepala unit
kerja dan atau mengamati langsung hasil kerja ketua/kepala unit kerja.
Setelah visitasi, auditor eksternal membuat Ilaporan audit dan
menyerahkannya kepada ketua unit kerja.
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BAB V
PENUTUP

Revisi Renstra Unila Tahun 2015-2019 merupakan rencana untuk
mewujudkan Unila menjadi 15 perguruan tinggi terbaik di Indonesia
pada Desember 2019. Revisi Renstra ini merupakan komitmen kolektif
semua jajaran dan elemen organisasi dalam Unila mulai dari pimpinan
universitas, biro, fakultas, lembaga, UPT, dan jurusan/bagian/program
studi. Renstra ini juga merupakan dasar untuk menyusun Rencana
Strategi Bisnis (RSB), Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA), dan
Rencana Kerja Tahunan (RKT) Unila. RKT wajib disusun, dilaksanakan,
dievaluasi pelaksanaannya secara internal, dan dilaporkan setiap tahun
kepada pemangku kepentingan dalam bentuk laporan akuntabilitas
kinerja (LAKIN) Unila.

Renstra ini menjadi acuan wajib bagi semua unit kerja (biro,
fakultas, pascasarjana, lembaga, UPT, jurusan/program studi/bagian,
dan laboratorium/ bengkel/studio) di lingkungan Unila dalam menyusun
renstranya. Renstra unit kerja merupakan satu kesatuan dengan
Renstra Unila dan merupakan acuan dalam merwujudkan visi dan
melaksanakan misi Unila tahun 2025 serta dalam mencapai tujuan dan
sasaran Unila tahun 2019. Semua unit kerja di lingkungan Unila harus
menyusun Revisi Renstra tahun 2015-2019 dan harus selesai paling
lambat 3 bulan setelah Revisi Renstra Unila ini ditetapkan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Matriks Kinerja Unila
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Ko- Nama Program dan Indikator Kondisi Target Kinerja, Des, tahun
de Kinerjanya (Outcome) 2014 2016 T-2017 C-2017 2018 2019
A.l.|Peningkat-an kualitas pembela-jaran
Rasio afirmasi - - 1:5 1:4 1:5 1:5
Persentase lulusan Unila bersertifikat
kompetensi dan profesi tad ) 15 28 15 1
Persentasi prodi terakareditasi minimal B - - 80 95 90 95
Presentasi lulusan tepat waktu ; ; 35 50 60 70
Rata-rata lama studi lulusan (tahun) ; ; 4.1 4.3 4.3 4.1
Rata-rata IPK lulusan - - 3.0 3.2 3.23 3.35
A2 Peningkatan kualitas kegiatan kemahasiswaan
Persentase mhs penerima beasiswa - - 6 6 10 10
Persentase lulusan dengan EPT =500 2 5 10 15 20 35
Jumlah medali* nasional 22 40 60 93 80 90
Jumlah medali*internasional 11 15 19 11 23 27
Jumlah hibah Program Kreativitas Mahasiswa 89 150 200 51 250 300
(PKM)
Ko- Nama Program dan Indikator Kondisi Target Kinerja, Des, tahun
de Kinerjanya (Outcome) 2014 2016 T-2017 C-2017 2018 2019
B.1 Peningkatan rele-vansi, pro-duktivitas, dan daya saing riset
Jumlah publikasi internasional bereputasi 22 100 100 118 120 200
Jumlah artikel di jurnal nasional terakreditasi 100 100 125 105 130 150
Jumlah Paten 24 35 50 27 75 100
Jumlah prototype industri R&D - - 21 22 25 30
Jumlah penelitian industri - - 8 10 12 15
Jumlah prototipe research & development
yang Technology Readiness Level (TRL) level tad 5 10 22 15 25
6
c.1 Peningkatan kapasi-tas PkM
o Jumlah proposal pengabdian kepada
masyarakat (PkM) yang didanai oleh Dikti 31 34 37 32 41 45
Jumlah proposal PkM yang didanai oleh non 162 175 196 87 215 237
Dikti
D.0 Revitalisa-si pendu-kung tri-dharma PT
Persentase dosen S-3 26 35 40 45 50 55
Persentase dosen Unila tersertifikasi 90 95 95 95 95
Revitalisasi prasarana dan sarana Unila terlaksana| terlaksana | terlaksana | terlaksana | terlaksana |terlaksana
Ko- Nama Program dan Indikator Kondisi Target Kinerja, Des, tahun
de Kinerjanya (Outcome) 2014 2016 T2017 C-2017 2018 2019




Lampiran 1: Matriks kinerja program dan pendanaan Unila

Kondi| Target Kinerja, Des, tahun | Kondi Pendanaan, tahun (Rp.juta)
Ko-| Nama Program dan Indikator si si
de Kinerjanya (Outcome) 2014 [2016| T | C- |2018|2019| 2014 | 2016 | T-2017 | R-2017| 2018 | 2019
2017 | 2017
A.1 | Peningkatan kualitas pembelajaran 69,033| 44,330| 35,353 58,648| 64,513
Persentase lulusan Unila o o o o o
bersertifikat kompetensi tad | 60%| 65% | 3,2%| 75% | 80%
Persentase mahasis-wa lulus tepat 373
waktu 19 25 35 % 55 65
Persentase IPK lulusan D-3 & S-1
Unila =3,50 20 22 22 23 24
Persentase IPK lulusan S-2 & S-3
Unila =3.75 48 50 50 55 60
Persentase lulusan dengan EPT
=500 2 5 10 15 35 50
Persentase lulusan de-ngan masa o
berkarya <3bulan tad 40 0 | 52% 70 80
A.2 | Peningkatan kualitas kegiatan kemahasiswaan 6,607 | 10,040| 9,582 18,710{ 20,581
Jumlah medali* nasional | 22 | 40 [ 60 | 93 [ 80 | 90
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Kondi| Target Kinerja, Des, tahun | Kondi Pendanaan, tahun (Rp.juta)
Ko-| Nama Program dan Indikator si si
de Kinerjanya (Outcome) 2014 | 2016| T- | C- |2018|2019| 2014 | 2016 | T-2017| R-2017| 2018 | 2019
2017 | 2017
Jumlah medali*internasional
11 15 19 11 23 27
Jumlah mahasiswa berwirausaha tad 25 50 | 190| 75 100
Jumlah hibah Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) 89 150 | 200 | 51 | 250 | 300
Jumlah PKM yang lolos ke PIMNAS 5 3 4 7 5 6
B.1 | Peningkatan daya saing penelitian 4,801 | 14,190/ 16,643 25,464/ 28,010
Jumlah HKI/Paten 24 35 50 27 75 | 100
Jumlah artikel tersitasi tad 25 50 | 120 ] 75 | 100
Jumlah artikel di jurnal nasional
terakreditasi 100 | 100 | 125 | 118 | 150 | 175
Jumlah artikel di jurnal dan
proseding interna-sional 22 100 | 150 | 105 | 200 | 300
bereputasi**
Jumlah prototipe research &
development yang Technology tad 5 10 22 15 25
Readiness Level (TRL) level 6
Jumlah prototipe laik industri yang
Technology Readiness Level (TRL) 0 0 0 10 1 1
level 7
C.1|Peningkatan kapasitas pengabdian kepada maysarakat 10,987| 3,971 4,776 9,038 | 5,253
10 15 30 50 75

v Jumlah kelompok masyarakat
yang menerapkan Ipteks hasil
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Kondi| Target Kinerja, Des, tahun | Kondi Pendanaan, tahun (Rp.juta)
Ko-| Nama Program dan Indikator si si
de Kinerjanya (Outcome) 2014 [ 2016 T- | C- |2018|2019| 2014 | 2016 | T-2017 | R-2017| 2018 | 2019
2017 | 2017
pengabdian secara
berkesinambungan
o 219,87|230,81| 252,39 259,88| 285,86
D.1 Revitalisasi kelembagaan dan tata kelola 0 0 5 1 9
/' Nilai akreditasi institusi C | B| B | AL AlA
v Persentase PS berakreditasi 17 25 35 83 >0 65
tertinggi
o,
V" Persentase unit kerja yang 21 35 30 |100%| 65 80
bersertifikat 1ISO
v Jumlah laboratorium bersertifikat 0 2 4 2 6 8
ISO dan KAN
Vv Persentase terpenuhinya tenaga 2> 65 70 75 80
fung-sional kependidikan yang
bersertifikat
v Opini audit laporan keuangan WTP | WTP| WTP WTP | WTP ) WTP
D.2 | Peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan (gabungan 4,424 | 72,980| 97,184 98,573 10%,90
D.3|p2+D3)
Vv Persentase profesor 4.7 60| 7590105 13,0
118,63
D.4 | pevitalisasi prasarana dan sarana 7 | 80,122/87,907 83,583/ 96,698
v Persentase prasarana/sarana Tad 60 70 80 | 100 100
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Kondi| Target Kinerja, Des, tahun | Kondi Pendanaan, tahun (Rp.juta)
Ko-| Nama Program dan Indikator si si
de Kinerjanya (Outcome) 2014 | 2016| T- | C- |2018|2019| 2014 | 2016 | T-2017| R-2017| 2018 | 2019
2017 | 2017
sesuai standar***
D.5 | Revitalisasi TIK 2,325 | 3,227 | 2,247 | 2,406 | 2,472 | 2,325
Vv Persentase implementasi SIMILA Tad 90 90 90 | 100 | 100
V" Peringkat Webometrics Unila se- 38 35 35 30 20 15
Indonesia
D.6 | Revitalisasi Kerjasama 1,204 | 1,838 | 1,463 1,738 | 1,912
v Persentese MoU internasional 10 20 35 50 75 20
yang terimplementasi
46 50 55 61
1,508| 7,550 8,039 | 2,210
TOTAL PENDANAAN| #3785

" T-2017 = Target anggaran dana 2017; R-2017 = Realisasi anggaran dana 2017
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Lampiran 2. Matriks kerangka regulasi Unila

Nomo Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target
Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan |Penanggun .. .  |Penyele
r Urut . g . Institusi !
Regulasi Penelitian gjawab -saian
A. Bidang Pendidikan
1 |JA.1l.1| Peraturan Rektor tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan BAK 4 Fakultas 2016
Peraturan Akademik Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
2 |A.1.2| Peraturan Rektor Tentang e Undang Undang No. 20 tahun 2003 LP3M 4 UPT Bahasa| 2016
Standar dan Uji Kompetensi tentang Sistim Pendidikan Nasional 4 LP3M
Lulusan Unila e Peraturan Pemerintah Republik Indonesia d Fakultas
No. 19 tahun 2005 tentang Standar 4 Program
e Peraturan Menteri Pendidikan dan a
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
3 |A.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 91 ayat (1) LP3M o Fakultas 2016
Kurikulum, dan proses 4 Program
pendidikan dan pembelajaran Pascasarjan
di lingkungan Unila a
4 [A.2.1] Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT - PKK d UPT Bahasa| 2016
Pembinaan Softskill dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 4 Fakultas
Kewirausahaan di Unila Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
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Nomo Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target
Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun .. .  |Penyele
r Urut . ey o Institusi :
Regulasi Penelitian gjawab -saian

B. Bidang Penelitian

5 |B.1.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan LP2M Seluruh 2016
Standar Penelitian di Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 fakultas
Lingkungan Unila Tahun 2014 Tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi

6 |B.1.2| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2016-2020 LP2M Seluruh 2016
Penelitian Unggulan Unila fakultas

7 |B.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 102 ayat (7) LP2M Seluruh 2016
pedoman penyelenggaraan rakultas
penelitian
C. Bidang Pengabdian kepada masyarakat

8 |C.1.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan LP2M Seluruh 2016
Standar Pengabdian kepada Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Fakultas
Masyarakat di Lingkungan Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Unila Pendidikan Tinggi

9 |C.1.2]| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2016-2020 LP2M Seluruh 2016
Pengabdian kepada
Masyarakat Unggulan Unila fakultas

10 |C.1.3| Peraturan Rektor Tentang Statuta Unila Pasal 103 ayat (4) LP2M Seluruh 2016
pedoman penyelenggaraan o kultas
pengabdian kepada
masyarakat
D. Komponen Pendukung Tridarma Perguruan Tinggi
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Nomo Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target
Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun . .  |Penyele
r Urut o e o Institusi :
Regulasi Penelitian gjawab -saian
11 |D.1.1] Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan BUK Seluruh unit 2016
Organisasi, rincian tugas, Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 72 kerja
sistem evaluasi kinerja Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
pegawai, dan mekanisme Kelola Universitas Lampung
Ilj?\rijlz pelaksana administrasi Statuta Unila Pasal 20 ayat (6)
12 |D.1.2| Peraturan Rektor tentang Peraturan Menteri Perencanaan BPHM, [Seluruh unit 2016
dokumen perencanaan, Pembangunan Nasional / Kepala Badan SPL&LP3M | .o
monitoring, dan evaluasi unit Perencanaan Pembangunan Nasional J
kerja di lingkungan Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014
Universitas Lampung Tentang Pedoman Penyusunan dan
Penelaahan Rencana Strategis
Kementerian / Lembaga (Renstra K/L)
2015 - 2019
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
49 Tahun 2014 Pasal 38 ayat (2) Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Permendikbud Nomor 35 Tahun2014
tentang Sistem Akuntabilitas kinerja di
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
13 |D.1.3| Peraturan Rektor Tentang Permendikbud Nomor 35 Tahun2014 BPHM Seluruh unit 2016
Sistem Pencapaian Sasaran tentang Sistem Akuntabilitas kinerja di kerja
Strategis Unila 2016 - 2020 Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
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Nomo Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target
Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun .. .  |Penyele
r Urut R o e o Institusi :
egulasi Penelitian gjawab -saian
Kebudayaan
e Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014
Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi (SPM-PT)
14 |D.1.4| Peraturan Rektor Tentang Renstra Kemenristek-Dikti 2015-2019 LPPM 4 Fakultas 2016
Taman Sain dan Teknologi )
4 Pascasarjan
a
15 |D.1.5] Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan UPT-BPU Seluruh unit | 2016
kebijakan, mekanisme, dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja
prosedur dalam menggalang Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
sumber dana lain secara Pendidikan Tinggi
akuntabel dan transparan
dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan
16 |D.1.6| Peraturan Rektor tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan LP3M o Fakultas 2016
mutu pengelolaan program Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 .
studi dalam melaksanakan Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 4 Pascasarjan
kurikulum, pembelajaran Pendidikan Tinggi a
secara berkelanjutan dengan { Program
sasaran yang sesuai dengan studi
visi dan misi perguruan tinggi
17 |D.1.7| Peraturan Rektor tentang tarif |Peraturan Menteri Keuangan Republik BUK Seluruh unit | 2015 -
layanan klinik dan tarif Indonesia Nomor 48/PMK.05/2015 Pasal 8 kerja 2019

Renstra Unila 2015--2019

L.2-4




Nomo Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target
Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun . .  |Penyele
r Urut o e o Institusi :
Regulasi Penelitian gjawab -saian
layanan laboratorium
18 |D.1.8] Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Keuangan BUK Seluruh unit | 2015 -
Standar Biaya Khusus di Unila [No.71/PMK.02/2013 tentang Pedoman kerja 2019
Standar Biaya, Standar Struktur Biaya, &
Indeksasi Dalam Penyusunan RKA-L/L
19 |D.2.1| Peraturan Rektor Tentang Permendikbud No. 77 Tahun 2014 Ttg BUK Seluruh unit | 2016
Pelaksanaan Remunerasi di Pedoman Pengusulan dan Pemberian kerja
Universitas Lampung Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewan
Pengawas, dan Pegawai Pada Perguruan
Tinggi Negeri Yang Menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum
20 |D.3.1| Peraturan Rektor Tentang Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 5 BUK Seluruh unit | 2016
Tenaga Kontrak di Lingkungan |Tahun 2014TentangAparatur Sipil Negara kerja
Unila
21 |D.4.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan BUK Seluruh unit | 2016
Standar Sarana dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja
Prasarana Minimum di Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Universitas Lampung Pendidikan Tinggi
22 |D.5.1| Peraturan Rektor tentang Renstra Unila 2016-2020 UPT-TIK Seluruh unit | 2016
implementasi TIK di Unila kerja
23 |D.6.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan Dan UPT - PKLI | Seluruh unit | 2016
Pelaksanaan Kerjasama Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 kerja

Renstra Unila 2015--2019
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Arah Kerangka Regulasi Urgensi Pembentukan Berdasarkan Unit Unit Terkait/ Target

e Kode dan/atau Kebutuhan Evaluasi Regulasi Eksisting, Kajian dan [Penanggun .. .  |Penyele
r Urut . ey o Institusi :
Regulasi Penelitian gjawab -saian
dengan Pihak Lain Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
24 |D.7.1| Peraturan Rektor Tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan UPT - BPU UPT - BPU 2016

Badan Pengelola Usaha Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 2014 Pasal 137 Tentang Organisasi
dan Tata Kelola Universitas Lampung

Statuta Universitas Lampunga

Renstra Unila 2015--2019
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Lampiran 3. Tim Penyusunan Renstra Unila 2015-2019

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITASLAMPUNG

NOMOR : 1078/UN26/PR/2017

TENTANG

PENGANGKATAN TIM PENYUSUN REVISI RENCANASTRATEGIS

Menimbang

Mengingat

(RENSTRA)

UNIVERSITAS LAMPUNG TAHUN 2015-2019

REKTOR UNIVERSITASLAMPUNG,

bahwa dengan terbitnya Renstra Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis
(RENSTRA) Kernenristekdikti Tahun 2015-2019, maka perlu
disusun Renstra Universitas Lampung yang sejalan dengan Renstra
tersebut;

bahwa RENSTRA Universitas Lampung Tahun 2015-2019 perlu
dilakukan revisi dan menyusun RENSTRA Universitas Lampung
Tahun 2015-2019. yang sejalan dengan RENSTRA Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, dipandang perlu mengangkat Tim Penyusun Revisi
Rencana Strategis (Renstra)Universitas Lampung Tahun 2015-
2019 yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Negara Nomor
4301);

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 61, Tambahan Lembar Negara Nomor 4846);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembar Negara Nomor 5038;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembar Negara Nomor 5336);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembar Negara Nomor 5494);



Menetapka
n

KESATU

KEDUA

KETIGA

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Tahun74, Tambahan Lembar Negara Nomor 4405);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembar Negara Nomor 5500);

8. Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 1966 tentang Pendirian
Universitas Lampung;

9.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72 Tahun
2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Lampung
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1045);

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
6 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Lampung (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 518);

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
51 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas di Lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor2082);

12.  Keputusan Menteri Riset, Teknologi,dan Pendidikan Tinggi Nomor
335/M/KP/X1/2015 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan
Rektor Universitas Lampung;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG TENTANG
PENGANGKATAN TIM PENYUSUN REVISI RENCANA
STRATEGIS (RENSTRA) UNIVERSITAS LAMPUNG TAHUN 2015-
2019.

Mengangkat Tim Penyusun Revisi Rencana Strategis (Renstra)
Universitas Lampung Tahun 2015-2019 dengan susunan personalia
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim Penyusun Revisi Rencana Strategis (Renstra) Universitas Lampung
Tahun 2015-2019 bertugas menyusun, menyajikan,
mendokuentasikan dan membuat laporan hasil Penyusunan Revisi
Rencana Strategis (RENSTRA) Universitas Lampung Tahun 2015-
2019.

Tim Penyusun Revisi Rencana Strategis (Renstra) Universitas

Lampung Tahun 2015-2019 dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Rektor Universitas Lampung,



KEEMPAT Seluruh biaya yang timbul akibat keputusan ini dibebankan pada Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Badan Layanan Umum (BLU)
Universitas Lampung Tahun Anggaran 2017 Sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandar Lampung
pada tanggal pfh September 2017

b ﬂ&(@OR UNIVERSITAS LAMPUNG,

HASRIADI MAT AKIN o
ANIP 195706291986031002

\- wmnd f
el
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Tembusan:

1. Para Wakil Rektor;
2. Para Kepala Biro;

3. Para Dekan;

4. Direktur Pascasarjana;
5. Para Ketua Lembaga,;

6. Para Ketua UPT;

7. Para Ketua Badan,;
Universitas Lampung.



Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

LAMPIRANKEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG

NOMOR 1078 /UN26/PR/2017
TANGGAL 08 SEPTEMBER 2017

TENTANG PENGANGKATAN TIM PENYUSUN REVISI RENCANA
STRATEGIS (RENSTRA)UNIVERSITAS LAMPUNGTAHUN2015-

2019.

Susunan Personalia Tim Penyusun Revisi Rencana Strategis (Renstra)

Pengarah

Penanggungjawab
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Anggota

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

Universitas Lampung Tahun 2015-2019

. Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P.

. Prof. Dr. Mahatma Kufepaksi, M.Sc.
: Ir Sutikno,Ph.D.

: Harsono Sucipto, S.H, M.H.
: Dra.. Ida Nurhaida, M.Si.

. Dr. Nurdiono, SE, MM., M.Akt., CPA., CSRS.
. Dr. Nenggah Maharta, M.Si.
. Dr. FX Sumarja, SH., MH.
. Dr. Sri Waluyo, S.TP, M.Si.
Mudji Rachmat Ramelan, S.E., M.B.A.
. Rochmah Agustrina, Ph.D.
. Kelik Hendro Basuki, S.T., M.T.
. Dra. Retno Daruwati.
. A. Ramli Effendi, S.Sos.

10. Susanto, SKom.

11. Ermi Rachmawati, S.Pd., M.S1.
12. M. Nawa Bukhairi, A.Md.
13. Sabky Nirwan, A.Md.

Ditetapkan di Bandar Lampung
pada tanggal pf September 2017

F ///R:EiQTOR UNIVERSITAS LAMPUNG,

o

HASRIADI MAT AKIN o,
ANIP 195706291986031002

£
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